LAMPIRAN XIII
KEPUTUSAN BUPATI NGANJUK

NOMOR 100.3.3.2/ 350 /K/411.013/2025

TENTANG PERUBAHAN RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2025

PERUBAHAN RENCANA KERJA DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
DAN DESA KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2025

BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Rencana Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun yang
dituangkan dalam Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya
disingkat Renja Perangkat Daerah menerjemahkan secara operasional
perencanaan jangka menengah daerah dan perencanaan tahunan
daerah ke dalam rencana program, kegiatan, sub kegiatan, indikator
kinerja dan kelompok sasaran, serta lokasi dan pendanaan indikatif.
Selain itu, Renja Perangkat Daerah menjembati rencana strategis ke
rencana operasional ke dalam langkah kebijakan tahunan yang lebih
konkrit dan terukur untuk memastikan tercapainya target kinerja
rencana strategis jangka menengah.
Renja Perangkat Daerah Tahun 2025 perlu dilakukan perubahan
mengingat berdasarkan evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah Tahun
2025 pada pelaksanaan APBD Tahun Anggaran 2025 menunjukkan
adanya ketidaksesuaian dengan perkembangan keadaan yang meliputi:
a. Perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi prioritas
pembangunan daerah, kerangka ekonomi Daerah dan keuangan
Daerah, serta rencana Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Renja
Perangkat Daerah berkenaan;

b. Keadaan yang menyebabkan saldo anggaran lebih tahun anggaran
sebelumnya harus digunakan untuk tahun anggaran berjalan;

dan/atau



c. Adanya kebijakan Nasional dan Provinsi yang mewajibkan
perubahan Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Perangkat Daerah
untuk diakomodir dalam Perubahan Renja Perangkat Daerah.
Penyusunan Perubahan Renja Perangkat Daerah Tahun 2025

mempedomai Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, dengan
tahapan meliputi: (1) evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah Tahun 2025
sampai dengan Triwulan I; (2) penyusunan rancangan Perubahan Renja
Perangkat Daerah Tahun 2025; (3) penyusunan rancangan akhir
Perubahan Renja Perangkat Daerah Tahun 2025; dan (4) penetapan
Perubahan Renja Perangkat Daerah Tahun 2025, secara diagramatik

diilustrasikan dalam gambar berikut



Gambar 1.1.

Diagram Alir Perubahan Renja Perangkat Daerah
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Penyusunan Rancangan Akhir Perubahan Rencana Kerja Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa disusun dengan mengacu pada
kerangka arahan yang dirumuskan dalam rancangan awal RKPD serta
didasarkan pada evaluasi pelaksanaan Penyusunan Rancangan Akhir
Perubahan Renja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa tahun
sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian Renstra Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa dan pada akhirnya Renja Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa digunakan sebagai dasar
penyusunan Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah
(RKA-SKPD) untuk penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD).

1.2. Landasan Hukum
Dasar hukum penyusunan Renja Perangkat Daerah adalah:

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa
Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor
19, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 9)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 2
Tahun 1965 tentang Perubahan Batas Wilayah Kota praja
Surabaya dan Daerah Tingkat II Surabaya dengan mengubah
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur dan
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kota Besar Dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Daerah Istimewa
Yogyakarta (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965
Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2730);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik



Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5059);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2022 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6801);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014



10.

11l.

12.

13.

14.

15,

tentang Pemerintahan Daerah  (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang - Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5601);

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang No 1 Tahun
2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem
Leuangan Untuk Penangan Pandemi Coorona Virus Disease 2019
(COVID-19)DAN/ATAU Dalam rangka Menghadapi Ancaman yang
membahayakan Perekonomian Nasional dan/atau stabilitas
Keuangan Menjadi Undang-undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 nomor 134, Tambahan Lembaran Negara
Repulik Indonesia Nomor 6485);

Undang - Undang No 6 Tahun 2014 tentang Desa sebagaimana
telah diubah dua kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2024 tentang Desa

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663);
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4725) sebagaimana telah diubah

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang



16.

L7.

18.

19.

20.

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6042);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5887) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan
dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 604 1);
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 Tentang
Sinkronisasi Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 105, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6056);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 Tentang Inovasi
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 206, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6123);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 6178);



21.

22,

23.

24.

23.

26.

27.

28.

29,

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang Kecamatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 73,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6206);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan
Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 109
Tahun 2020 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Presiden
Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek
Strategis Nasional,;

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan;

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2019 Tentang Percepatan
Pembangunan Ekonomi Di Kawasan Gresik - Bangkalan -
Mojokerto - Surabaya - Sidoarjo - Lamongan, Kawasan Bromo -
Tengger - Semeru, Serta Kawasan Selingkar Wilis Dan Lintas
Selatan;

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024;
Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 tahun 2018
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara  Perencanaan, Pengendalian dan  Evaluasi

Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan



30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2018 tentang
Kegiatan Pembangunan Sarana dan Prasarana Keluarahan dan
Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 20 Tahun 2018 Tentang
Pengelolaan Keuangan Desa;

Peraturan Menteri Keuangan No. 201 Tahun 2022 Tentang
Pengelolaan Dana Desa;

PERMENDAGRI 18 Tahun 2018 tentang Lembaga
Kemasyarakatan Desa dan Lembaga Adat Desa,;

Permendagri 45 Tahun 2016 tentang Pedoman Penetapan dan
Penegasan Batas Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun
2019 Tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan
Transmigrasi Nomor 23 Tahun 2017 tentang Pengembangan Dan
Penerapan Teknologi Tepat Guna Dalam Pengelolaan Sumber
Daya Alam Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 42 Tahun 2005 Tentang
Pedoman Penyelenggaraan Bulan Bhakti Gotong Royong
Masyarakat;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan
Transmigrasi Nomor 23 Tahun 2017 tentang Pengembangan Dan
Penerapan Teknologi Tepat Guna Dalam Pengelolaan Sumber

Daya Alam Desa;

T



39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang

Penerapan Standar Pelayanan Minimal,

Peraturan Menteri Desa No. 8 Tahun 2022 Tentang Prioritas
Penggunaan Dana Desa;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Nganjuk Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2008 Nomor 04);

Peraturan Bupati No. 57 Tahun 2018 Tentang Pengelolaan
Keuangan Desa sebagaimana telah diubah dengan peraturan
Bupati Nomor 11 Tahun 2024;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2016 Nomor 9) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 Nomor 8);
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun
2021-2041 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021
Nomor 2);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2023
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 Nomorl);

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata
Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata

Kerja Rumah Sakit Daerah Kabupaten Nganjuk;



48. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 8 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata
Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Nganjuk;

49. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026;

50. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 23 Tahun 2024 tentang
Rencana Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2024-2026;

51. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 15 Tahun 2024 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2025.

1.3. Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud
Penyusunan Rancangan Akhir Perubahan Renja Dinas

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Daerah Kabupaten Nganjuk

Tahun 2025 dimaksudkan sebagai pedoman dan acuan dalam

perencanaan program, kegiatan maupun perencanaan kebutuhan

anggaran atau pagu indikatif pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa dalam melaksanakan tugas dan fungsinya selama tahun

2023.

1.3.2. Tyujuan

Tujuan Penyusunan Rancangan Akhir Perubahan Renja Dinas

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Nganjuk Tahun 2025

adalah:

a. Menetapkan prioritas dan sasaran, rencana program dan kegiatan,
indikator dan target, serta pagu indikatif tahun 2025 yang tertuang
dalam arahan kebijakan berdasarkan hasil analisis dari evaluasi
kinerja pelaksanaan program dan kegiatan tahun 2023 Dan tahun
2024;



b. Merumuskan suatu dokumen perencanaan sebagai penjabaran
Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2024-2026 pada tahun
ke-2 (pertama) periode tahun 2025; dan

c. Menjamin  keterkaitan  perencanaan, penganggaran, serta

pelaksanaan program dan kegiatan selama tahun 2025.

1.4. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dokumen Penyusunan Rancangan Akhir

Perubahan Renja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Kabupaten Nganjuk Tahun 2025, disajikan sebagai berikut :

BAB1 PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang;

1.2. Landasan Hukum;
1.3. Maksud dan Tujuan; dan
1.4. Sistematika Penulisan.

BABII HASIL EVALUASI PENYUSUNAN RANCANGAN AKHIR
PERUBAHAN RENJA PERANGKAT DAERAH KABUPATEN
NGANJUK TAHUN LALU
2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Pemberdayaan

Masyarakat dan Desa Kabupaten Nganjuk Tahun Lalu
dan Capaian Renstra Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa Kabupaten Nganjuk;

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Nganjuk;

2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan fungsi
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Nganjuk;

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD; dan

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat.

BAB III TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK



BAB IV

BAB V

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional;

3.2. Tujuan dan Sasaran Penyusunan Rancangan Akhir
Perubahan Renja Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa Kabupaten Nganjuk; dan

3.3. Program dan Kegiatan.

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

KABUPATEN NGANJUK

PENUTUP



BAB II
HASIL EVALUASI RENJA DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN
DESA TAHUN LALU

Pelaksanaan evaluasi Renja Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa sebagai salah satu fungsi untuk mengetahui capaian kinerja
yang dilakukan oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
melalui capain kinerja program/kegiatan sesuai dengan target kinerja
yang ditetapkan dalam Renja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 didasarkan pada Renstra Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Tahun 2018-2023 beserta
perubahannya, dan RPJMD Kabupaten Nganjuk Tahun 2018-2023
beserta perubahannya, untuk mengetahui:

1. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau
melebihi target kinerja program/kegiatan;

2. Implikasi yang kemungkinan berdampak pada target capaian
program Renstra Perangkat Daerah; dan

3. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu

diambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab dimaksud.

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Penyusunan Rancangan Akhir Perubahan
Renja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Evaluasi hasil pelaksanaan Penyusunan Rancangan Akhir

Perubahan Renja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Tahun

2023 dan perkiraan capaian tahun 2024 yang mengacu pada APBD

Tahun Anggaran 2024, serta pencapaian Renstra Perangkat Daerah

Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026 berdasarkan realisasi program

dan kegiatan pelaksanaan Penyusunan Rancangan Akhir Perubahan

Renja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa tahun-tahun

sebelumnya sebagaimana tabel berikut:
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Untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan daerah diukur berdasarkan capaian kinerja masing-masing
indikator program dan kegiatan atas perbandingan realisasi kinerja

dengan target kinerja menggunakan skala ordinal sebagai berikut:

Tabel 2.2
Kategorisasi Predikat Capaian Kinerja
1. > 91% Sangat Tinggi
2. 76% < 90% Tinggi
3. 66% < 75% Sedang
4. 51% < 65% Rendah
5. < 50% Sangat Rendah

Berdasarkan rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Penyusunan
Rancangan Akhir Perubahan Renja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa dan pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun 2024 dapat
dianalisis faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebih
target kinerja, implikasi yang timbul terhadap target capaian program
Renstra Dinas Pemberdayaan  Masyarakat dan  Desa, serta
kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil

untuk mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut, sebagaimana tabel

berikut:
Tabel 2.3
Analisis Faktor Penyebab, Implikasi serta Kebijakan Perencanaan dan
Penganggaran

Program Dinas
Pemberdayaan

Masyarakat dan Desa Capaian Kinerja Predikat

Program Penunjang 0% Sangat Rendah
Urusan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota

Faktor Penyebab Implikasi Terhadap | Kebijakan yang
Target Renstra PD | Diambil
Adanya efisiensi Terdapat resiko | Mengurangi
anggaran kurang tercapainya | beberapa anggaran
target kinerja sesuai peraturan
yang telah
ditetapkan
Program Penataan Desa 0% Sangat Rendah
Faktor Penyebab Implikasi Terhadap | Kebijakan yang

Target Renstra PD | Diambil




Program Dinas
Pemberdayaan

Masyarakat dan Desa

Adanya peralihan dari
Indeks Desa Membangun
(IDM) menjadi Indeks
Desa (ID) yang
sebelumnya tiga
indikator menjadi enam
indikator

Capaian Kinerja

Terdapat resiko
kurang tercapainya
target kinerja

Predikat

Program Peningkatan
Kerja Sama Desa

0%

Sangat Rendah

Pemerintahan Desa

Aparat Pemerintahan
Desa yang kurang
memiliki keterampilan
dan pengetahuan yang
memadai dalam
menjalankan tugas
administrasi. Kurangnya
memahami prosedur
administrasi yang benar,
pengelolaan data, atau
penggunaan teknologi
informasi yang efektif

| Trdpt
kurang tercapainya
target kinerja

resiko

Faktor Penyebab Implikasi Terhadap | Kebijakan yang
Target Renstra PD | Diambil :

Perjanjian Kerja Sama Terdapat resiko | -

yang dibuat masih kurang tercapainya

sederhana dan belum target kinerja

menunjukkan

menguntungkan bagi

pemerintah desa

Program Administrasi 0% Sangat Rendah

Program Pemberdayaan
Lembaga
Kemasyarakatan,
Lembaga Adat dan

Tidak semua Lembaga
Kemasyarakatan Desa
dilibatkan dalam
membantu pemerintah
desa sesuai tupoksi

Masyarakat Hukum Adat |

! Tedat

0%

“resiko
kurang tercapainya
target kinerja

Sangat Rendah

Sumber : Laporan Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun 2025 Triwulan

I



2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa

Capaian kinerja pelayanan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Kabupaten Nganjuk berdasarkan Indikator Kinerja Kunci (IKK)
penyelenggaraan pemerintahan daerah, serta target kinerja pelayanan
dasar sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal, serta Indikator Kinerja Utama (IKU) sesuai
dengan bisnis utama (core bussiness) dan indikator kinerja pelayanan
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa berdasarkan tugas dan fungsi

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa.
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Indikator Kinerja Kunci Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Kabupaten Nganjuk Tahun 2025

Target | Realisasi | Capaian
NO Indikator Formulasi Perhitungan
Tahun | Tahun Tahun
2025 2025 2025
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 Persentase BUM Desa Jumlah BUM Desa Bersama Aktif
Aktif X 100% | 100% 100% 100%
Jumlah Seluruh BUM Desa Bersama
Persentase Desa yang Jumlah Desa dengan Lembaga Desa yang
2 Lembaganya Diberdavakan X 100% 100% 80 % 0 %
diberdayakan Jumlah Desa
Persentase Desa yang telah Fuinlak ke akan PPBD
3 Menyelenggarakan um esa yang melaksanakan esa ) )
Penetapan dan Penegasan Jumlah Desa X 100% 25% 0% 0%
Batas Desa
4 Persentase Partisipasi Jumlah Desa yang Mengikutsertakan Partisipasi
masyarakat dalam Masyarakat dalam Penyusunan RKP X 100% 100% 0% 0%
penyusunan RKP Jumlah Desa
% MM%Bﬁmmm Hess yang a. Jumlah Desa yang Meningkat Perkembangan
sanEl sroesiainE Desanya (PROFIL, PRODESKEL dan
A IPDESKEL) X 100% | 100% 0% 0%

Administrasi Tata
Kelola Pemerintahan
Desa sesuai standart

Jumlah Desa

—_




b. Jumlah Desa dengan Administrasi
Pertanggungjawaban Pemerintahan (LPPD)

vang baik
Jumlah Desa

X 100%

100%

63%

63 %

c. Jumlah Desa dengan Administrasi Keuangan
yang baik
Jumlah Desa

X 100%

100%

25 %

25 %

d. Jumlah Desa dengan Administrasi Aset yang
baik X 100%

Jumlah Desa

88%

0 %

0%

e. Jumlah BUM Desa meningkat statusnva
Jumlah BUM Desa

X 100%

30%

32%

106%
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Review Terhadap Rancangan Awal RKPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025

Tabel 2.5

Rancangan Awal RKPD Hasil Analisi Kebutuhan Omﬂm.a s
Penting
No. Program /Kegia i Program/Keg y
tan/ Lokasi ~ [ joctlabues T TaBot \popy mndikatit | iatan/Sub, | Lokasi | JONEROT | THREEL | et
Sub Kegiatan Ftisk Flaetoiit Kegiatan S Tege i
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) ©) (10) (11) (12)
URUSAN Nganjuk URUSAN Nganjuk
PEMERINTAHA PEMERINTA
N WAJIB YANG HAN WAJIB
TIDAK YANG TIDAK
BERKAITAN BERKAITAN
DENGAN DENGAN
PELAYANAN PELAYANAN
DASAR DASAR
URUSAN Nganjuk 13.138.500.000 | URUSAN Nganjuk 13.353.494.386
PEMERINTAHA PEMERINTA
N DAERAH HAN
KABUPATEN/ DAERAH
KOTA KABUPATEN
/KOTA
PROGRAM Nganjuk | Nilai SAKIP | 78 7.584.500.000 | PROGRAM Nganjuk | Nilai SAKIP | 78 7.126.494.386
PENUNJANG Dinas PENUNJANG Dinas
URUSAN Pemberdaya URUSAN Pemberday
PEMERINTAHA an PEMERINTA aan
N DAERAH Masyarakat HAN Masyarakat
KABUPATEN/ dan Desa DAERAH dan Desa
KOTA KABUPATEN
/KOTA
1.1 Perencanaan, Nganjuk | Jumlah 14 41.000.000 | Perencanaan, | Nganjuk | Jumlah 18 59.000.000
Penganggaran, Dokumen Laporan Penganggara Dokumen Dokumen




Catatan

Rancangan Awal RKPD Hasil Analisi Kebutuhan Penting |
No. Program /Kegia ; Program/Keg 2
tan/ Lokasi MMW@%Q qumm.ﬁ Pagu Indikatif iatan/Sub Lokasi W_.Q.wm_ncﬂ Mmamﬁ Wm,ccgrms
Sub Kegiatan 1 paan Kegiatan o s =
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12)
dan  Evaluasi Perencanaa n, dan Perencanaa
Kinerja n, Evaluasi n,
Perangkat Penganggar Kinerja Penganggar
Daerah an, dan Perangkat an, dan
Evaluasi Daerah Evaluasi
Kinerja Kinerja
Perangkat Perangkat
Daerah Daerah
yang di yang di
susun susun
1.1.1 | Koordinasi dan | Nganjuk | Jumlah 14 41.000.000 | Koordinasi Nganjuk | Jumlah 18 59.000.000
Penyusunan Laporan Laporan dan Laporan Laporan
Laporan capaian Penyusunan capaian
Capaian kinerja dan Laporan kinerja dan
Kinerja dan ikhtisar Capaian ikhtisar
Ikhtisar realisasi Kinerja dan realisasi
Realisasi kinerja Ikhtisar kinerja
Kinerja SKPD SKPD dan Realisasi SKPD dan
Laporan Kinerja SKPD Laporan
hasil hasil
Koordinasi Koordinasi
Penyusunan Penyusuna
laporan n laporan
capaian capaian
kinerja dan kinerja dan
ikhtisar ikhtisar
realisasi realisasi
kinerja kinerja
SKPD SKPD




Rancangan Awal RKPD Hasil Analisi Kebutuhan Wmnm.ﬁ s
enting
No. Program/Kegia ; Program /Keg :
tan/ Lokasi Mmmﬁoﬂ Mﬂmﬂ Pagu Indikatif | iatan/Sub | Lokasi | moator | farget S
Siib Kepiatan Tja apaian Keiintin nerja apaian ana
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
Administrasi Nganjuk | Jumlah 96 Administrasi | Nganjuk | Jumlah 96 5.131.344.000
1.2 Keuangan Dokumen Dokume 5.034.200.000 Keuangan Dokumen Dokumen
Perangkat Administras | n ’ ' ' Perangkat Administra
Daerah i Keuangan Daerah si
Perangkat Keuangan
Daerah Perangkat
Daerah
1.2.1 | Penyediaan Nganjuk | Jumlah 34 5.017.200.000 | Penyediaan Nganjuk | Jumlah 30 5.113.344.000
Gaji dan orang yang | Orang/B Gaji dan orang yang | Orang/Bu
Tunjangan menerima ulan Tunjangan menerima lan
ASN Gaji dan ASN Gaji dan
Tunjangan Tunjangan
ASN ASN
1.2.2 | Koordinasi dan | Nganjuk | Jumlah 2 7.000.000 | Koordinasi Nganjuk | Jumlah 2 laporan 8.000.000
Penyusunan Laporan laporan dan Laporan
Laporan Keuangan Penyusunan Keuangan
Keuangan akhir tahun Laporan akhir
Akhir Tahun SKPD dan Keuangan tahun
SKPD Laporan Akhir Tahun SKPD dan
hasil SKFPD Laporan
Koordinasi hasil
Penyusunan Koordinasi
Laporan Penyusuna
Keuangan n Laporan
Akhir Keuangan
Tahun Akhir
SKPD Tahun
SKPD
1.2.3 | Koordinasi dan | Nganjuk | Jumlah 68 10.000.000 | Koordinasi Nganjuk | Jumlah 72 10.000.000
Penyusunan Laporan Laporan dan Laporan Laporan
Laporan Keuangan Penyusunan Keuangan




Rancangan Awal RKPD Hasil Analisi Kebutuhan e
enting
No. Program /Kegia ; Program/Keg i
tan/ Lokasi memsn corgel | Pagu Indikatif | iatan/Sub | Lokasi i il il wocﬁnrms
Sub Kegiatan rja apaian Kegiatan nerja apaian ana
(1) (2) (E)] (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
Keuangan Bulanan/ Laporan Bulanan/
Bulanan/Triw Triwulanan Keuangan Triwulanan
ulanan/Semes / Bulanan/Tri /
teran SKPD Semesteran wulanan/Se Semesteran
SKPD dan mesteran SKPD dan
Laporan SKPD Laporan
Koordinasi Koordinasi
penyusunan penyusuna
Laporan n Laporan
Keuangan Keuangan
Bulanan/ Bulanan/
Triwulanan Triwulanan
/ /
semesteran semesteran
SKPD SKPD
1.3 Administrasi Nganjuk | Tingkat 2 12.800.000 | Administrasi | Nganjuk | Tingkat 2 18.481.500
Kepegawaian Kehadiran Dokume Kepegawaian Kehadiran | Dokumen
Perangkat ASN n Perangkat ASN
Daerah Daerah
1.3.1 | Peningkatan Nganjuk | Jumlah 1 Unit 4.800.000 | Peningkatan | Nganjuk | Jumlah 0 Unit 0
Sarana dan Unit Sarana dan Unit
Prasarana Peningkatan Prasarana Peningkata
Disiplin Sarana Disiplin n  Sarana
Pegawai Prasarana Pegawai Prasarana
Disiplin Disiplin
Pegawai Pegawai
1.3.2 | Pengadaan Nganjuk | Jumlah 1 Paket 8.000.000 | Pengadaan Nganjuk | Jumlah 1 Paket 18.481.500
Pakaian Dinas Paket Pakaian Paket
beserta Pakaian Dinas Pakaian




Rancangan Awal RKPD Hasil Analisi Kebutuhan Wmnm.ﬁms
enting
No. Program/Kegia : Program/Keg :
tan/ Lokasi MMMQSH ._O,E.mm.ﬂ Pagu Indikatif iatan/Sub Lokasi Wa_wm.;ou. Mmama.a Wn_ucﬁsrmb
Sub Kepiaten Tja apaian Kegiatan inerja apaian ana
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12)
atribut Dinas beserta Dinas
kelengkapanny beserta atribut beserta
a atribut kelengkapan atribut
Kelengkapa nya Kelengkapa
nnya nnya
1.4 Administrasi Nganjuk | Jumlah 3612 Administrasi | Nganjuk | Jumlah 3633 418.915.250
Umum Dokumen Dokume 393.500.000 Umum Dokumen Dokumen
Perangkat Administras | n ' ' Perangkat Administra
Daerah i Umum Daerah si  Umum
Perangkat Perangkat
Daerah Daerah
1.4.1 | Penyediaan Nganjuk | Jumlah 1 Paket 10.000.000 | Penyediaan Nganjuk | Jumlah 10 Paket 10.000.000
Komponen Paket Komponen Paket
Instalasi Komponen Instalasi Komponen
Listrik/ instalasi Listrik/ instalasi
Penerangan Listrik/ Penerangan Listrik/
Bangunan Penerangan Bangunan Peneranga
Kantor bangunan Kantor n
Kantor yang bangunan
di sediakan Kantor
yang di
sediakan
1.4.2 | Penyediaan Nganjuk | Jumlah 8 Paket 100.000.000 | Penyediaan Nganjuk | Jumlah 9 Paket 110.000.000
Bahan Logistik Paket Bahan Paket
Kantor Bahan Logistik Bahan
logistik Kantor logistik
Kantor yang Kantor
di sediakan yang di
sediakan
‘l.l’l.l.ffrl




Rancangan Awal RKPD Hasil Analisi Kebutuhan Wmﬂm.ﬁ ik
enting
No. Program /Kegia : Program /Keg :
tan/ Lokasi Mm%ﬁe. cargel | pagu Indikatif | iatan/Sub | Lokasi Ma%msw M&mﬂ wagasms
Sub Kegiatan s S Kegiatan s i e
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
1.4.3 | Penyediaan Nganjuk | Jumlah 2 Paket 5.000.000 | Penyediaan Nganjuk | Jumlah 2 Paket 7.000.000
Barang paket Barang paket
Cetakan dan barang Cetakan dan barang
Penggandaan Cetakan Penggandaan Cetakan
dan dan
penggandaa pengganda
n yang di an yang di
sediakan sediakan
1.4.4 | Penyediaan Nganjuk | Jumlah 1 3.500.000 | Penyediaan Nganjuk | Jumlah 12 3.500.000
Bahan Bacaan Dokumen Dokume Bahan Dokumen Dokumen
dan Peraturan bahan n Bacaan dan bahan
Perundang- bacaan dan Peraturan bacaan dan
undangan peraturan Perundang- peraturan
perundang undangan perundang
undangan undangan
yang yang
disediakan disediakan
1.4.5 | Penyelenggara | Nganjuk | Jumlah 600 250.000.000 | Penyelenggar | Nganjuk | Jumlah 600 260.000.000
an Rapat laporan Laporan aan Rapat laporan Laporan
Koordinasi dan penyelengga Koordinasi penyelengg
Konsultasi raan rapat dan araan rapat
SKPD koordinasi Konsultasi koordinasi
dan SKPD dan
konsultasi konsultasi
SKPD SKPD
1.4.6 | Penatausahaa | Nganjuk | Jumlah 3.000 25.000.000 | Penatausaha | Nganjuk | Jumlah 3.000 28.415.250
n Arsip Dokumen Dokume an Arsip Dokumen Dokumen
Dinamis pada penata n Dinamis penata

Jy



Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisi Kebutuhan

Catatan

Penting
No. Program /Kegia : Program/Keg ;
tan/ Lokasi Mm_wmsﬂ, ME, 8 | PaguIndikatif |iatan/Sub | Lokasi | moneior | lareet S
Sub Kegiatan rja apaian Kegiatan nerja apaian ana
10 @ 3) (@) (5) ©6) () (®) 9) (10) (11) (12)
SKPD usahan pada SKPD usahan
arsip arsip
dinamis dinamis
pada SKPD pada SKPD
1.5 Pengadaan Nganjuk | Jumlah 70 Unit Pengadaan Nganjuk | Jumlah 105 Unit 592.384.857
Barang  Milik Barang 1.242.000.000 | Barang Milik Barang
Daerah Milik Daerah Milik
Penunjang Daerah Penunjang Daerah
Urusan Pada Urusan Pada
Pemerintah Perangkat Pemerintah Perangkat
Daerah Daerah Daerah Daerah
yang di yang di
sediakan sediakan
1.5.1 | Pengadaan Nganjuk | Jumlah 5  Unit Pengadaan Nganjuk | Jumlah - 0
Kendaraan Unit Sepeda Kendaraan Unit
Perorangan Kendaraan Motor, F15.0.000 Perorangan Kendaraan
Dinas perorangan | Mobil 1 Dinas perorangan
/Kendaraan Dinas / | Unit /Kendaraan Dinas /
Dinas Jabatan Kendaraan Dinas Kendaraan
Dinas Jabatan Dinas
Jabatan Jabatan
yang di yang di
sediakan sediakan
1.5.2 | Pengadaan Nganjuk | Jumlah 0 Unit 300.000.000 | Pengadaan Nganjuk | Jumlah 5 Unit 174.109.827
Kendaraan Unit Sepeda Kendaraan Unit Sepeda
Operasional / Kendaraan | Motor, 1 Operasional Kendaraan | Motor
Lapangan Dinas Unit / Lapangan Dinas
Operasional Operasiona




Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisi Kebutuhan

Catatan

Penting
No. Program /Kegia ; Program /Keg :
tan/ Lokasi | paikator | TarBt | pagy indikatif | iatan/Sub | Lokasi o el Bl ot
Sub Kegiatan rja apaian Kegiatan nerja apaian ana
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12)
/ lapangan | Mobil 1/ lapangan
yang yang
disediakan disediakan
1.5.3 | Pengadaan Nganjuk | Jumlah 52 Unit Pengadaan Nganjuk | Jumlah 55 Unit 140.013.570
Mebel Paket mebel 45.000.000 Mebel Paket
vang mebel yang
disediakan disediakan
1.5.4 | Pengadaan Nganjuk | Jumlah 11 Unit 122.000.000 | Pengadaan Nganjuk | Jumlah 25 Unit 278.261.460
Peralatan dan Unit Peralatan Unit
Mesin Lainnya Peralatan dan Mesin Peralatan
dan mesin Lainnya dan mesin
Lainnya Lainnya
yang di yang di
sediakan sediakan
1.6 Penyediaan Nganjuk | Jumlah 50 Penyediaan Nganjuk | Jumlah 50 132.276.000
Jasa Laporan Laporan Jasa Laporan Laporan
. . 131.000.000 . ;
Penunjang Penyediaan Penunjang Penyediaan
Urusan Jasa Urusan Jasa
Pemerintahan Penunjang Pemerintaha Penunjang
Daerah Urusan n Daerah Urusan
Pemerintah Pemerintah
an Daerah an Daerah
1.6.1 | Penyedian Nganjuk | Jumlah 2 Penyedian Nganjuk | Jumlah 2 Laporan 25.276.000
Jasa Surat Laporan Laporan 95.000.000 Jasa  Surat Laporan
Menyurat Penyediaan ' ’ Menyurat Penyediaan
Jasa surat Jasa surat
menyurat menyurat




Rancangan Awal RKPD Hasil Analisi Kebutuhan WMMMH.M'
No. Program /Kegia ; Program /Keg :
tan/ Lokasi | panator | Tar8et | pagy indikatif | iatan/Sub | Lokasi i o
Sub Kegiatan rja apaian Kezintan inerja apaian ana
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9 (10) (11) (12)
1.6.2 | Penyedian Nganjuk | Jumlah 48 106.000.000 | Penyedian Nganjuk | Jumlah 24 107.000.000
Jasa Laporan Laporan Jasa Laporan Laporan
Komunikasi, penyediaan Komunikasi, penyediaan
Sumber Daya Jasa Sumber Daya Jasa
Air dan Listrik Komunikasi Air dan Komunikas
: sumber Listrik i, sumber
daya air daya air
dan listrik dan listrik
yang yang
disediakan disediakan
1.7 Pemeliharaan Nganjuk | Jumlah 145 Unit Pemeliharaan | Nganjuk | Jumlah 145 Unit 774.092.779
Barang Milik Barang Barang Milik Barang
Daerah Milik 730.000.000 | pyperah Milik
Penunjang Daerah Penunjang Daerah
Urusan Pada Urusan Pada
Pemerintahan Perangkat Pemerintaha Perangkat
Daerah Daerah n Daerah Daerah
yang di yang di
sediakan sediakan
1.7.1 | Penyediaan Nganjuk | Jumlah 23 Unit 320.000.000 | Penyediaan Nganjuk | Jumlah 7 Unit 320.000.000
Jasa Kendaraan Jasa Kendaraan
Pemeliharaan, perorangan Pemeliharaan perorangan
Biaya Dinas / ; Biaya Dinas /
Pemeliharaan Kendaraan Pemeliharaan Kendaraan
dan Pajak Dinas dan Pajak Dinas
Kendaraan Jabatan Kendaraan Jabatan
Perorangan yang di Perorangan yang di
Dinas atau pelihara Dinas atau pelihara
Kendaraan yang di Kendaraan yang di
Dinas Jabatan bayarkan Dinas bayarkan
Pajaknya Jabatan Pajaknya
I.l’ll‘”l’l..l'



Catatan

Rancangan Awal RKPD Hasil Analisi Kebutuhan Penting
No. Program /Kegia ; Program/Keg :
tan/ Lokani | J0CisMSr . (| TRMSS! - |'Pegmindiketif = |jetan/Sub | Lokmsi [ A0 9T [ | Sk LT
Sub Kegiatan N i Kegiatan i e i
(1) (2) (3) (4) 5) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12)
1.7.2 | Pemeliharaan Nganjuk | Jumlah unit | 52 Unit 10.000.000 | Pemeliharaan | Nganjuk | Jumlah 33 Unit 15.000.000
Mebel Mebel vang Mebel unit Mebel
di pelihara yang di
pelihara
1.7.3 | Pemeliharaan Nganjuk | Jumlah 67 Unit 50.000.000 | Pemeliharaan | Nganjuk | Jumlah 67 Unit 50.620.000
Peralatan dan Peralatan Peralatan Peralatan
Mesin Lainnya dan mesin dan Mesin dan mesin
lainnya Lainnya lainnya
yang yang
dipelihara dipelihara
1.7.4 | Pemeliharaan/ | Nganjuk | Jumlah 2 Unit 350.000.000 | Pemeliharaan | Nganjuk | Jumlah 2 Unit 388.472.779
Rehabilitasi gedung /Rehabilitasi gedung
Gedung Kantor kantor dan Gedung kantor dan
dan Bangunan banguan Kantor dan banguan
Lainnya gedung Bangunan gedung
kantor Lainnya kantor
lainnya lainnya
yang di yvang di
pelihara/ pelihara/
rehabilitasi rehabilitasi
2 PROGRAM Nganjuk | Persentase 24% PROGRAM Nganjuk | Persentase | 24% 332.000.000
PENATAAN Desa Yang PENATAAN Desa Yang
DESA Mendapatka 260.000.000 | pegk Mendapatk
n Fasilitasi an
Penataan Fasilitasi
Desa Penataan
Desa
2.1 Penyelenggara | Nganjuk | Jumlah 63 Desa 266.000.000 | Penyelenggar | Nganjuk | Jumlah 63 Desa 332.000.000
an  Penataan Desa Yang aan Desa Yang
Desa Mendapatka Penataan Mendapatk
n Fasilitasi Desa an
—_—




Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisi Kebutuhan

Catatan

Penting
No. Program/Kegia : Program/Keg 5
tan/ Lokasi | indikator | Targel | p.o ndikatif |iatan/Sub | Lokesi | jnonator | Target | Hebutuhan
8ub Kegiatan rja apaian Keeintan erja apaian ana
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12)
Penataan Fasilitasi
Desa Penataan
Desa
2.1.1 | Pembentukan Nganjuk | Jumlah 5 Desa 15.000.000 | Pembentuka | Nganjuk | Jumlah 10 Desa 25.000.000
Penghapusan Desa yang n Desa yang
,Penggabungan Melakukan Penghapusan Melakukan
dan Perubahan Pembentuk ,Penggabung Pembentuk
Status an, an dan an,
Penghapusa Perubahan Penghapus
n, Status an,
Penggabung Penggabun
an, dan gan, dan
Perubahan Perubahan
Status Desa Status
Desa
2.1.2 | Fasilitasi Tata | Nganjuk | Jumlah 10 Desa 145.000.000 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 10 Desa 195.000.000
Wilayah Desa Desa yang Tata Wilayah Desa yang
terfasilitasi Desa terfasilitasi
Penataan Penataan
Wilayahnya Wilayahnya
2.1.3 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 15 Desa 25.000.000 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 26 Desa 30.000.000
Penataan Desa yang Penataan Desa yang
Kewenangan terfasilitasi Kewenangan terfasilitasi
Desa Penataan Desa Penataan
Kewenanga Kewenanga
nnya nnya




Catatan

Rancangan Awal RKPD Hasil Analisi Kebutuhan :
Penting
No. Program/Kegia , Program/Keg :
tan/ Lokasi Mm_wmaa Mﬁmﬂ Pagu Indikatif | iatan/Sub | Lokasi W&xmsﬂ Mwamﬂ wngrms
Sub Kegiatan ik SRhe Kegiatan e e e
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) ) (10) (11) (12)
2.1.4 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 264 5.000.000 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 0 Desa 0
Penamaan dan Desa yang | Desa Penamaan Desa yang
Kode Desa terfasilitasi dan Kode terfasilitasi
Penamaan Desa Penamaan
dan Kode dan Kode
Desa Desa
2.1.5 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 5 6.000.000 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 0 Laporan 0
Penetapan Laporan Laporan Penetapan Laporan
Kesatuan hasil Kesatuan hasil
Masyarakat Penetapan Masyarakat Penetapan
Hukum  Adat Kesatuan Hukum Adat Kesatuan
dan Desa Adat Masyarakat dan Desa Masyarakat
,Kewenangan Hukum Adat Hukum
Kab/Kota adat dan ,Kewenangan adat dan
Desa Adat Kab/Kota Desa Adat
Kewenanga Kewenanga
n n
Kabupaten/ Kabupaten
Kota /Kota
2.1.6 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 20 Unit 70.000.000 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 20 Unit 82.000.000
sarana dan Pra sarana dan sarana dan sarana dan
Sarana Desa Pra Sarana Pra Sarana Pra Sarana
Desa Desa Desa
3 PROGRAM Nganjuk | Persentase 87% 200.000.000 | PROGRAM Nganjuk | Persentase | 87% 209.000.000
PENINGKATAN Desa Yang PENINGKATA Desa Yang
KERJASAMA Mendapatka N Mendapatk
DESA n Fasilitasi KERJASAMA an
Kerjasama DESA Fasilitasi




: ot Catatan
Rancangan Awal RKPD Hasil Analisi Kebutuhan Penting
No. Program /Kegia ; Program /Keg :
tan/ Lokasi W&Emﬂg Mmﬂmm.ﬁ Pagu Indikatif iatan/Sub Lokasi Mu.auwmncﬂ .Mw.ﬂmm.ﬁ WMWMEWNH
Sub Kegiatan inerja apaian Kegiatan inerja paian
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12)
dan Kerjasama
Pembangun dan
an Pembangu
nan
3.1 Fasilitasi Kerja | Nganjuk | Jumlah 230 200.000.000 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 230 Desa 209.000.000
sama antar Desa Yang | Desa Kerja sama Desa Yang
Desa Mendapatka antar Desa Mendapatk
n Fasilitasi an
Kerjasama Fasilitasi
dan Kerjasama
Pembangun dan
an Pembangu
nan
3.1.1 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 20 139.000.000 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 20 142.000.000
Kerjasama Dokumen Dokume Kerjasama Dokumen Dokumen
Antar Desa Kerja sama | n Antar Desa Kerja sama
dalam antar Desa dalam antar Desa
Kabupaten /Ko dalam Kabupaten/K dalam
ta Kabupaten/ ota Kabupaten
Kota /Kota
3.1.2 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 20 15.000.000 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 10 17.000.000
Kerjasama Kerja sama | Dokume Kerjasama Kerja sama | Dokumen
Desa dengan antar Desa | n Desa dengan antar Desa
Pihak  Ketiga dengan Pihak Ketiga dengan
dalam pihak dalam pihak
Kabupaten /Ko Ketiga Kabupaten/K Ketiga
ta dalam ota dalam
Kabupaten/ Kabupaten
Kota /Kota




Rancangan Awal RKPD Hasil Analisi Kebutuhan _mms.ﬁm:
enting
il ”Mwﬁs\mn%m Lokasi mﬂmﬂsﬂ Target | poou Indikatif me\»%p\% ® | Lokasi | [ndikator | Target el
: inerja Capaian g Kinerja Capaian Dana
Sub Kegiatan Kegiatan
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12)
3.1.3 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 3 46.000.000 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 3 50.000.000
Pembangunan Dokumen Dokume Pembanguna Dokumen Dokumen
Kawasan hasil n n Kawasan hasil
Perdesaan fasilitasi Perdesaan fasilitasi
pembangun pembangu
an Kawasan nan
Perdesaan Kawasan
Perdesaan
4 PROGRAM Nganjuk | Persentase 100% 4.426.000.000 | PROGRAM Nganjuk Persentase | 100% 4.690.000.000
ADMINISTRASI Desa Yang ADMINISTRA Desa Yang
PEMERINTAHA Mendapatka SI Mendapatk
N DESA n PEMERINTA an
Pembinaan HAN DESA Pembinaan
dan dan
Pengawasan Pengawasa
Administras n
i Tata Kelola Administra
Pemerintah si Tata
an Desa Kelola
Pemerintah
an Desa
4.1.1 | Pembinaan Nganjuk | Jumlah 264 4.426.000.000 | Pembinaan Nganjuk | Jumlah 264 Desa 4.690.000.000
dan Desa Yang | Desa dan Desa Yang
Pengawasan Mendapatka Pengawasan Mendapatk
Penyelenggara n Penyelenggar an
an Pembinaan aan Pembinaan
Administrasi dan Administrasi dan
Pemerintahan Pengawasan Pemerintaha Pengawasa
Desa Administras n Desa n

[olff/




Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisi Kebutuhan

Catatan

Penting
No. Program /Kegia ; Program/Keg ;
tan/ Lokasi | poator | Tart8e | pagy Indikatif | iatan/Sub | Lokasi s B oo
Sub Kegiatan e e Kegiatan e Py i
(1) (2) (3) 4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12)
i Tata Kelola Administra
Pemerintah si Tata
an Desa Kelola
Pemerintah
an Desa
4.1.2 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah o 16.000.000 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 4 20.000.000
Penyelenggara Dokumen Dokume Penyelenggar Dokumen Dokumen
an Penyelengga | n aan Penyelengg
Administrasi raan Administrasi araan
Pemerintahan Administras Pemerintaha Administra
desa i n desa si
Pemerintah Pemerintah
Desa Desa
4.1.3 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 528 75.000.000 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 528 100.000.000
Penyusunan Dokumen Dokume Penyusunan Dokumen Dokumen
Produk hasil n Produk hasil
Hukum Desa Penyusunan Hukum Desa Penyusuna
Produk n  Produk
Hukum Hukum
Desa Desa
4.1.4 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 264 50.000.000 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 264 50.000.000
Penyusunan Dokumen Dokume Penyusunan Dokumen Dokumen
Perencanaan hasil n Perencanaan hasil
Pembangunan Penyusunan Pembanguna Penyusuna
Desa Perencanaa n Desa n
n Perencanaa
Pembangun n
an Desa Pembangu
nan Desa




Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisi Kebutuhan

Catatan

Penting
No. Program/Kegia : Program/Keg ;
tan/ Lokasi memwe, Mﬁmﬂ Pagu Indikatif | iatan/Sub | Lokasi | prolcaiof Mﬁ get wngs&mm
Sub Kegiatan 1 Gl Kegiatan s SR i
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12)
4.1.5 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 264 3.500.000.000 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 872 3.500.000.000
Pengelolaan Dokumen Dokume Pengelolaan Dokumen Dokumen
Keuangan Hasil n Keuangan Hasil
Desa Fasilitasi Desa Fasilitasi
Penggelolaa Penggelolaa
n Keuangan n
Desa Keuangan
Desa
4.1.6 | Pembinaan Nganjuk | Jumlah 80 50.000.000 | Pembinaan Nganjuk | Jumlah 100 200.000.000
Peningkatan Aparatur Orang Peningkatan Aparatur Orang
Kapasitas Pemerintah Kapasitas Pemerintah
Aparatur Desa yang Aparatur Desa yang
Pemerintahan Mengikuti Pemerintaha Mengikuti
desa Pembinaan n desa Pembinaan
Peningkatan Peningkata
Kapasitas n
Kapasitas
4.1.7 | Pembinaan Nganjuk | Jumlah 20 185.000.000 | Pembinaan Nganjuk | Jumlah 40 185.000.000
dan Dokumen Dokume dan Dokumen Dokumen
Pemberdayaan Hasil n Pemberdayaa Hasil
BUM Desa dan Pembinaan n BUM Desa Pembinaan
Lembaga Kerja dan dan Lembaga dan
sama antar Pemberdaya Kerja sama Pemberday
Desa an BUM antar Desa aan BUM
Desa  dan Desa dan
lembaga lembaga

Kerja Sama
antar Desa

Kerja Sama
antar Desa




Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisi Kebutuhan

Catatan

Penting
No. Program/Kegia : Program /Keg 3
tan/ Lokasi MMH%&& carget | pagu Indikatif | iatan/Sub | Lokasi Ma%&% o wmcﬁcsmb
Sub Kegiatan rja apaian Kegiatan nerja apaian ana
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) ) (10) (11) (12)
4.1.8 | Penyelenggara | Nganjuk | Jumlah 1 260.000.000 | Penyelenggar | Nganjuk | Jumlah 1 Laporan 270.000.000
an Pemilihan, Laporan Laporan aan Laporan
Pengangkatan hasil Pemilihan, hasil
dan Penyelenggg Pengangkata Penyelengg
Pemberhentian araan n dan garaan
Kepala desa Pemilihan, Pemberhenti Pemilihan,
Pengangkat an Kepala Pengangkat
an dan desa an dan
Pemberhent Pemberhen
ian Kepala tian Kepala
Desa Desa
4.1.9 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 1 40.000.000 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 1 Laporan 50.000.000
Pengangkatan Laporan Laporan Pengangkata Laporan
dan Pengangkat n dan Pengangkat
Pemberhentian an dan Pemberhenti an dan
Perangkat desa Pemberhent an Perangkat Pemberhen
ian desa tian
Perangkat Perangkat
Desa Desa
4.1.1 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 264 30.000.000 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 264 40.000.000
0 Penyusunan Dokumen Dokume Penyusunan Dokumen Dokumen
Profil Desa Profil Desa n Profil Desa Profil Desa
4.1.1 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 20 40.000.000 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 20 40.000.000
1 Pengelolaan Dokumen Dokume Pengelolaan Dokumen Dokumen
Aset Desa Hasil n Aset Desa Hasil
Pengelolaan Pengelolaa
Aset Desa n Aset
Desa




Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisi Kebutuhan

Catatan

Penting
No. Program /Kegia . Program /Keg 1
tan/ Lokasi meﬁe, oarget | Pagu Indikatif | iatan/Sub | Lokasi I w%sEES
Sub Kegiatan rja apaian Kegintan nerja apaian ana
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8) ) (10) (11) (12)
4.1.1 | Pembinaan Nganjuk | Jumlah 80 30.000.000 | Pembinaan Nganjuk | Jumlah 100 75.000.000
2 Peningkatan Anggota Orang Peningkatan Anggota Orang
Kapasitas BPD yang Kapasitas BPD yang
Anggota BPD mengikuti Anggota BPD mengikuti
Pembinaan Pembinaan
Peningkatan Peningkata
Kapasitas n
Kapasitas
4.1.1 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 2 70.000.000 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 264 80.000.000
3 Pembinaan Laporan Laporan Pembinaan Laporan Laporan
Laporan Hasil Laporan Hasil
Kepala Desa Fasilitasi Kepala Desa Fasilitasi
Pembinaan Pembinaan
Laporan Laporan
Kepala Desa Kepala
Desa
4.1.1 | Fasilitasi Nganjuk | Jumalah 21 80.000.000 | Fasilitasi Nganjuk | Jumalah 21 80.000.000
4 Evaluasi dokumen Dokume Evaluasi dokumen Dokumen
Perkembangan hasil n Perkembanga hasil
Desa serta evaluasi n Desa serta evaluasi
Lomba Desa perkembang Lomba Desa perkemban
dan Kelurahan an Desa dan gan Desa
serta lomba Kelurahan serta lomba
Desa Desa
5 PROGRAM Nganjuk | Persentase 32% 662.000.000 | PROGRAM Nganjuk | Persentase | 57% 996.000.000
PEMBERDAYA Desa Yang PEMBERDAY Desa Yang
AN LEMBAGA Kapasitas AAN Kapasitas
KEMASYARAK Kelembagaa LEMBAGA Kelembaga
ATAN, nnya KEMASYARA annya




Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisi Kebutuhan

Catatan

Penting
= waﬂma\mn@m Lokasi | mdikator | Target | pagy indikatif Wﬁwﬂw%u\cﬁm fokiasi | eitator i) Target S osien
; inerja Capaian : Kinerja Capaian Dana

Sub Kegiatan Kegiatan
(1) (2) 3) (4) () (6) (7) (8) ) (10) (11) (12)

LEMBAGA diberdayaka KATAN, diberdayak

ADAT DAN n LEMBAGA an

MASYARAKAT ADAT DAN

HUKUM ADAT MASYARAKA

T HUKUM
ADAT

5.1 Pemberdayaan | Nganjuk | Jumlah 80 Desa 662.000.000 | Pemberdayaa | Nganjuk | Jumlah 150 Desa 996.000.000

Lembaga Desa Yang n Lembaga Desa Yang

Kemasyarakat Kelembagaa Kemasyaraka Kelembaga

an yang nnya tan yang annya

Bergerak di diberdayaka Bergerak di diberdayak

Bidang n Bidang an

Pemberdayaan Pemberdayaa

Desa dan n Desa dan

Lembaga Adat Lembaga

Tingkat Adat Tingkat

Daerah Daerah

Kabupaten /Ko Kabupaten/K

ta serta ota serta

Pemberdayaan Pemberdayaa

Masyarakat n

Hukum  Adat Masyarakat

yang Hukum Adat

Masyarakat yang

Pelakunya Masyarakat

Hukum  Adat Pelakunya

yang Sama Hukum Adat

dalam Daerah yang Sama

Kabupaten /Ko dalam

ta Daerah

-




Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisi Kebutuhan

Catatan

Penting
No. Program /Kegia ; Program/Ke :
tan] s e ndikator | Target | pagu Indikatif atan/ o | Lokasi | Indikator | Target Eebutyten
Sub Kegiatan erja Capaian Keégjatan Kinerja Capaian Dana
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12)
Kabupaten/K
ota
5.1.1 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 240 60.000.000 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 703 25.000.000
Penataan, Dokumen Dokume Penataan, Dokumen Dokumen
Pemberdayaan hasil n Pemberdayaa hasil
dan Penataan, n dan Penataan,
Pendayagunaa Pemberdaya Pendayaguna Pemberday
n Kelembagaan an dan an aan dan
Lembaga pendayagun Kelembagaan pendayagu
Kemasyarakat aan Lembaga naan
an kelembagaa Kemasyaraka kelembaga
Desa/Keluraha n, Lembaga tan an,
n (RT, RW, kemasyarak Desa/Kelura Lembaga
PKK, atan Desa han (RT, RW, kemasyara
Posyandu, (RT, RW, PKK, katan Desa
LPM, dan PKK, Posyandu, (RT, RW,
Karang Posyandu, LPM, dan PKK,
Taruna), LPM dan Karang Posyandu,
Lembaga Adat Karangtaru Taruna), LPM  dan
Desa/Keluraha naj, Lembaga Karangtaru
n dan Lembaga Adat na),
Masyarakat Adat Desa Desa/Kelura Lembaga
Hukum Adat dan han dan Adat Desa
masyarakat Masyarakat dan
Hukum Hukum Adat masyarakat
adat Hukum
adat
5.1.2 | Peningkatan Nganjuk | Jumlah 240 85.000.000 | Peningkatan | Nganjuk | Jumlah 584 146.000.000
Kapasitas Lembaga Lembaga Kapasitas Lembaga Lembaga
Kelembagaan Kemasyarak Kelembagaan Kemasyara




Catatan

Rancangan Awal RKPD Hasil Analisi Kebutuhan Penti
enting
No. Program /Kegia ; Program /Keg ;
tan/ Lokasi | ndikator | Target | pog, indikatif | iatan/Sub | Lokasi | oneor | (ATESH s
Suls Kegiatan inerja apaian Kiciin nerja paian a
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12)
Lembaga atan Desa Lembaga katan Desa
Kemasyarakat (RT, RW, Kemasyaraka (RT, RW,
an Posyandu, tan Posyandu,
Desa/Keluraha LPM dan Desa/Kelura LPM  dan
n (RT, RW, Karangtaru han (RT, RW, Karangtaru
PKK, na), PKK, na),
Posyandu, Lembaga Posyandu, Lembaga
LPM, dan Adat Desa LPM, dan Adat Desa
Karang dan Karang dan
Taruna), Masyarakat Taruna), Masyarakat
Lembaga Adat hukum adat Lembaga hukum
Desa/Keluraha yvang Adat adat vang
n dan ditingkatka Desa/Kelura ditingkatka
Masyarakat n han dan n
Hukum Adat kapasitasny Masyarakat kapasitasn
a Hukum Adat ya
5.1.3 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 20 32.000.000 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 9 50.000.000
Pengembangan Dokumen Dokume Pengembang Dokumen Dokumen
Usaha hasil n an Usaha hasil
Ekonomi Fasilitasi Ekonomi Fasilitasi
Masyarakat Pengemban Masyarakat Pengemban
dan gan Usaha dan gan Usaha
Pemerintah Ekomoni Pemerintah Ekomoni
Desa dalam Masyarakat Desa dalam Masyarakat
Meningkatkan dan Meningkatka dan
Pendapatan Pemerintah n Pemerintah
Asli Desa Desa dalam Pendapatan Desa dalam
meningkatk Asli Desa meningkat
an kan
Pendapatan Pendapata




Rancangan Awal RKPD

Hasil Analisi Kebutuhan

Catatan

Penting
No. Program /Kegia : Program /Keg :
tan/ Lokasi MMMAWQH mewﬁ.a Pagu Indikatif iatan/Sub Lokasi Mawwm.;oﬂ Mm.ﬂmm.n w@czﬁdrmn
Sub Kegiatan rja apaian ewidian nerja apaian ana
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) ©) (10) (11) (12)
a Asli Desa na Asli
Desa
5.1.4 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 20 10.000.000 | Fasilitasi Nganjuk | Jumlah 52 150.000.000
Pemerintah Laporan Laporan Pemerintah Laporan Laporan
Desa dalam hasil Desa dalam hasil
Pemanfaatan fasilitasi Pemanfaatan fasilitasi
Teknologi Pemerintah Teknologi Pemerintah
Tepat Guna Desa dalam Tepat Guna Desa dalam
pemanfataa pemanfataa
n teknologi n teknologi
Tepat Guna Tepat Guna
5.1.5 | Fasilitasi Nganjuk | Laporan 20 25.000.000 | Fasilitasi Nganjuk | Laporan 22 125.000.000
Bulan Bhakti hasil Laporan Bulan Bhakti hasil Laporan
Gotong Royong fasilitasi Gotong fasilitasi
Masyarakat Bulan Bakti Royong Bulan
Gotong Masyarakat Bakti
Royong Gotong
Masyarakat Royong
Masyarakat
5.1.6 | Fasilitasi Tim | Nganjuk | Jumlah 305 450.000.000 | Fasilitasi Tim | Nganjuk | Jumlah 180 500.000.000
Penggerak PKK Dokumen Dokume Penggerak Dokumen Dokumen
dalam hasil n PKK dalam hasil
Penyelenggara Fasilitasi Penyelengg Fasilitasi
an Gerakan Tim araan Tim
Pemberdayaan Penggerak Gerakan Penggerak
Masyarakat PKK dalam Pemberday PKK dalam
dan Penyelengga aan Penyelengg
Kesejahteraan raan Masyarakat araan
Keluarga Gerakan dan Gerakan




Catatan

Rancangan Awal RKPD Hasil Analisi Kebutuhan Penti
enting
No. Program /Kegia ! Program/Keg :
tan/ Lokasi memsa Mﬁ Bet | poou Indikatif | iatan/Sub | Lokasi M.m%msﬂ qo.mamn.ﬁ wncﬁ:rms
Sub Kegiatan rja apaian Kegiatan erja apaian ana
(1) (2) 3) 4) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12)
Pemberdaya Kesejahtera Pemberday
an an aan
Masyarakat Keluarga Masyarakat
dan dan
Kesejahtera Kesejahtera

n Keluarga
PKK

n Keluarga
PKK

Sumber: Hasil Analisis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023
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PERUBAHAN RENCANA KERJA SATUAN PERANGKAT DAERAH
DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA KABUPATEN NGANJUK
TAHUN 2025

gLnsa Indikator Kinerja Program Target RPD pada Tahun 2024- | Realisasi Capaian Kinerja Realisasi Capaian Kinerja | Kinerja Dan Realisasi Kinerja dan ohnt
Pemerintahan Daerah dan o Target Kinerja dan Anggaran Kinerja & Realisasi |Unit Perangkat Daerah
Kode Program/ Kegiatani (outcome) / Kegiatan (output) / Sub| 2026 (Akhir Periode Renstra | RKPD Kabupaten/Kota sid RKPD " J (2025) dan Anggaran RKPD yang Realisasi Anggaran RKPD s/d Tahun Anggaran RPJMD ung
Kegiatan (output) Perangkat Daerah) Tahun lalu ying dievaluasi (2026) Anggaran RKPD 2026 9gung |
SubKegiatan %) sid Tahun 2026
A 3 5 5 3 7 8 x 10648 =105 X 100 2
K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp
Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa
21301 |PROGRAMPENUNJANG  |Nilai SAKIP 785|Nilai | 23,081,208000 | 707[Nilai | 5451070674 | 80|[Nilai | 6,227,402,191 Nilai | 606,816,974 10| 717 |Nilai | 6057887648 |  9134) 2625 |Dinas Pemberdayaan
URUSAN PEMERINTAHAN Masyarakat dan Desa
DAERAH KABUPATEN/KOTA
2.13.01.2 |Perencanaan, Penganggaran, |Jumlah Dokumen Perencanaan, A3} dok 126,000,000 |  10|dok 30,119,680 |  14|dok 39,307,200 7 |dok 27,827,250 50 " 17 |dok 57,946,930 3953 45.99 | Dinas Pemberdayaan
0 dan Evaluasi Kinerja Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Masyarakat dan Desa
Perangkat Daerah Perangkat Daerah yang di susun
213012 |Koordinasi dan Penyusunan  [jumlah Laporan capaian kinerja dan 42|Lap 126,000,000 | 9Lap 30,119,680 | 14)lap 39,307,200 | 7Lap 27,827,250 50 71| 16{Lap 57,946,930 38.10|  45.99|Dinas Pemberdayaan
0106  |Laporan Capaian Kinerjadan | ikhtisar realisasi kinerja SKPD dan Masyarakat dan Desa
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD | Laporan hasil Koordinasi
Penyusunan laporan
capaian kinerja dan (khtisar realisasi
kinerjaSKPD
2.13.01.2 | Administrasi Keuangan Jumlah Dokumen Administrasi 288| dok 18316,608000 |  96|dok 4,074,169,125 | 105 |dok 5,147,201,069 | 0|dok 463,146,691 = 9| 717 |dok 4,537,315816 2490  2477|Dinas Pemberdayaan
02 Perangkat Daerah Keuangan Perangkat Daerah Masyarakat dan Desa.
2.1301.2 | Penyediaan Gaji dan Tunjangan | jumlah orang yang menerima Gaji 34 org/bln| 18262,608,000 | 108|org/bin| 4054584885 [ 3liorg/bln| 5134488059 | 31jorg/bl | 462,426,691 100 91 139|org/bl | 4517,011,576 | 40882 24.73 |Dinas Pemberdayaan
02.0001 |ASN dan Tunjangan ASN n n Masyarakat dan Desa
213012 |Koordinasi dan Penyusunan Jumlah Laporan Keuangan akhir 6|Lap 24,000,000 2|Lap 4,629,920 2|lap 5,691,000 2| Lap 720,000 100 13 4| Lap 5,349,920 66.67 22.29|Dinas Pemberdayaan
020005 |Laporan Akhir SKPD tahun SKPD dan Laporan hasil Masyarakat dan Desa
Koordinasi Penyusunan Laporan
Keuangan Akhir Tahun SKPD
213012 |Koordinasi dan Penyusunan | Jumiah Laporan Keuangan Bulanan/ 204| Lap 30,000,000 |  68|Lap 14954320 | 72|lap 7.022,000 | 9|Lap ¥ 13 - 77|Lap 14,954,320 3775  49.85|Dinas Pemberdayaan
02,0007 |Laporan k Triwulanan/ SKPD dan Masyarakat dan Desa
Bulanan/Triwulanan/Semestera | Laporan Koordinasi penyusunan
nSKPD Laporan Keuangan Bulanan/
Triwulanan/ semesteran SKPD
2.13.01.2 | Administrasi Umum Jumlah Dokumen Administrasi 3612|dok 1,251,000,000 | 3602 | dok 494,926,307 | 3.62|dok 379,620,800 0|dok 21,706,324 7 B | 71.7 |dok 516,632,631 199 41.30|Dinas Pemberdayaan
06 Perangkat Daerah Umum Perangkat Daerah Masyarakat dan Desa
213012 |Penyediaan Komponen Instalasi  |Jumlah Paket Komponen instalasi 3| Paket 30,000,000 1| Paket 12,004,200 1{Paket 9,998,900 [  OfPaket 6,691,500 67 1|Paket 18,695,700 3333 62.32[Dinas Pemberdayaan
06,0001 |Listrik/ Penerangan Bangunan |Listrik/ Penerangan bangunan Kantor Masyarakat dan Desa
Kantor yang di sediakan
2.13012 |Penyediaan Bahan Logistik Jumlah Paket Bahan logistik Kantor 24| Paket 330,000,000 8]paket 74667898 | B|Paket 57975400 | 2| Paket 9,651,220 25 17 ] 10(Paket 84,319,118 4167(  25.55|Dinas Pemberdayaan
06,0004 |Kantor yang di sediakan Masyarakat dan Desa
213012 |Penyediaan Barang Cetakan Jumlah paket barang Cetakan dan 6f Paket 21,000,000 2| Paket 3,049,170 2{Paket 2152500 me_s. . - 2|Paket 3,049,170 3333  14.52|Dinas Pemberdayaan
06,0005 |dan Penggandaan penggandaan yang di sediakan i Masyarakat dan Desa
213012 |Penyediaan Bahan Bacaandan  |Jumlah Dokumen bahan bacaan dan 3 dok 12,000,000 1{dok 2160000 [ 12dok 3,000,000 | 3}dok 360,000 25 12 4|dok 2,520,000 | 133.33|  21.00|Dinas Pemberdayaan
06.0006 |Peraturan Perand dangan  |p p i d: Masyarakat dan Desa
perundang undangan yang
disediakan




Urusan/Bidang Urusan Tingkat Capaian
Indikator Kinerja Program Target RPD pada Tahun 2024- | Realisasi Capaian Kinerja Realisasi Capaian Kinerja | Kinerja Dan Realisasi Kinerja dan .
Pemerintahan Daerah dan Target Kinerja dan Anggaran Kinerja & Realisasi |Unit Perangkat Daerah
Kode Programy Kegiatan/ {outcome) / Kegiatan (output)/ Sub| 2026 (Akhir Periode Renstra | RKPD Kabupaten/Kota s/d RKPD yang dievaluasi (2025) dan Anggaran RKPD yang Realisasi Anggaran RKPD sid Tahun Anggaran RPJMD | Penanggung jawsb Ket.
Kegiatan (output) Perangkat Daerah) Tahun lalu dievaluasi (2025) Anggaran RKPD 2026
SubKegiatan %) s/d Tahun 2026
2 3 . 5 T 3 =817 x 100% 10=6+8 =108 X 100 & T
K Rp K Rp K Rp K Rp K | Rp K Re | K R |
213012 |Penyelenggaraan Rapat |umlah laporan penyelenggaraan 1800|Lap 780,000,000 | 584|Lap 377,829,691 | 550|Lap 277,928,000 | 1|Lap 376,000 0 0] 585|Lap 378,205,691 3250(  48.49|Dinas Pemberdayaan
106.0009 |Koordinasi dan Konsultasi penyelenggaraan rapat koordinasi Masyarakat dan Desa
SKPD dan rapat koordinasi dan
konsultasi SKPD
213012 |Penatausahaan Arsip Dinamis | Jumlah Dokumen penata usahan 9000} dok 78,000,000 | 3000]dok 25,215,348 | 3000|dok 28,566,000 | 701 |dak 4,627,604 23 16 [3701 {dok 29,842,952 4112 38.26|Dinas Pemberdayaan
06,0010 |padaSKPD arsip dinamis pada SKPD Masyarakat dan Desa
2.13.01.2 |Pengadaan Barang Milik |umiah Barang Mil ik Daerah Pada 223 unit 597,100,000 |  67|unit 238291,000 Blunit 61,630,308 Olunit <] 67 unit 238,291,000 3004 39.91|Dinas Pemberdayaan
07 Daerah Penunjang Urusan vang di sediakan Masyarakat dan Desa
Pemerintah Daerah
213.01.2 |Pengadaan Mebel Jumlah Paket mebel yang 159] Unic 122,000,000 | 52| Unit 55,386,000 0fUnit . 0]Unit 52 |Unit 55386000 |  3270]  45.40|Dinas Pemberdayaan
07.0005 disediakan Masyarakat dan Desa
2.1301.2 | Pengadaan Peralatan dan Jumlah Unit Peralatan dan 47{Unit 475,100,000 | 15[Unit 182,905,000 6]Unit 61,630,308 [ 0lunit 15 |Unit 182,905,000 3191)  3850Dinas Pemberdayaan
07.0006 |Mesin Lainnya mesinLainnya yang di sediakan Masyarakat dan Desa
2,13.01.2 | Penyediaan Jasa Penunjang |Jumlah Laporan Penyediaan Jasa 150{ Lap 395,500,000 | 20| Lap 83,195,484 50|Lap 88,276,000 0jLap 14,934,603 - 17| 26|Lap 98,130,087 1733 2481 Dinas Pemberdayaan
08 Urusan Pemerintahan Daerah | Penunjang Urusan Pemerintahan {Masyarakat dan Desa
Daerah
2.13.01.2 (Penyedian Jasa Surat Menyurat  |Jumlah Laporan Penyediaan Jasa 6l Lap 75,500,000 2| Lap 23,296,348 2{lap 26,276,000 1]Lap 4377603 50 17 3Lap 27673951 50.00 36.65 [ Dinas Pemberdayaan
.08.0001 sural menyurat Masyarakat dan Desa
213012 |Penyedian Jasa Komunikasi, Jumlah Laporan penyediaan Jasa 144 Lap 320,000,000 | 24(Lap 59899136 |  24|Lap 62,000,000 | 6Lap 10,557,000 25 17 ] 30|Lap 70,456,136 2083|  22.02Dinas Pamberdayaan
0B.0002 | Sumber Daya Air dan Listrik Komunikasi, sumber Air dan Listrik Masyarakat dan Desa
yang disediakan
2.13.01.2 | Pemeliharaan Barang Milik  |jumlah Barang Milik Daerah Pada 382| Unit 2,395,000,000 | 85|Unit 530,369,078 |  69|Unit 511,366,824 0|Unit 79,202,106 15| 85|Unit 609,571,184 2225 25.45 | Dinas Pemberdayaan
09 Daerah Penunjang Urusan Perangkat Daerah yang di sediakan Masyarakat dan Desa
Pemerintahan Daerah
213012 |Penyediaan Jasa Jumlah Kendaraan perorangan 36/ Unit 960,000,000 [ 23[unic 336,459,706 7{Unit 205862443 | 2|Unit 32,107,300 29 1] 25|Unit 368567.006 6944  38.39|Dinas Pemberdayaan
.09.0001 | Pemeliharaan, Biaya Dinas / Kendaraan Dinas Jabatan Masyatakat dan Desa
Pemeliharaan dan Pajak yang di pelihara yang di bayarkan
Kendaraan Perorangan Dinas Pajaknya.
atau Kendaraan Dinas Jabatan
213012 |Pemeliharaan Mebel Jumlah unit Mebel yang di pelihara 97| Unit 35,000,000 [ 20| Unit 3,243,000 20{Unit 3,302,754 0[Unit - 20{Unit 3,243,000 2062 9.27|Dinas Pemberdayaan
.09.0005 Masyarakat dan Desa
21301.2 |Pemeliharaan Peralatan dan Jumlah Peralatan dan mesin lainnya 67| Unit 150,000,000 | 40 Unit 38,228,703 40{Unit 38,850,000 5{Unit . 13 -1 45|unit 38228,703 67.16 25.49|Dinas Pemberdayaan
.09.0006 |Mesin Lainnya yang Masyarakat dan Desa
2.1301.2 | Pemeliharaan/Rehabilitasi Jumlah gedung kantor dan banguan 2{Unit 1,250,000,000 2| Unit 152,437,669 2|Unit 173,351,627 0lUnit 47,094,806 27 2|unit 199,532,475 100.00 15.96|Dinas Pemberdayaan
.09.0009 |Gedung Kantor dan Bangunan  [gedung kantor lainnya yang di Masyarakat dan Desa
Lainnya pelthara/ rehabilitasi
21302 |PROGRAM PENATAAN DESA |Persentase Desa Dengan Penataan 25(% 900,000,000 | 27|% 135626498 |  25(% 63,964,100 0% 27|% 135626498 | 108.00 15.07|Dinas Pemberdayaan
Sesual Stardar Ketentuan Masyarakat dan Desa
2.13.02.2 | Penyelenggaraan Penataan | jumlah Desa Yang Mendapatkan 189| Desa 900,000,000 | 63| Desa 135626498 |  68|Desa 63,964,100 0[Desa - B -| 63|Desa 135,626,498 3333 15.07 |Dinas Pemberdayaan
o1 Desa Fasilitasi Penataan Desa Masyarakat dan Desa




Urusan/Bidang Urusan Tingkat Capaian
A Indikator Kinerja Program Target RPD pada Tahun 2024- | Realisasi Capaian Kinerja T Kinerja dan A Realisasi Capaian Kinerja |  Kinerja Dan Kinerja d Kinerja & Unit Perangkat Dasrah
Kode (outcome) ! Kegiatan {output) / Sub | 2026 {Akhir Periode Renstra | RKPD Kabupaten/Kota sid ¢ dan Anggaran RKPD yang Realisasi Anggaran RKPD sid Tahun RPIMD Ket.
Program/ Kegiatan/ R = Tahun laku RKPD yang dievaluasi (2025) dievaluasi (2025) RKPD 2028 Anggaran Penanggung jawab
SubKeglatan SR : o 4 g9 ) sid Tahun 2026
2 3 4 5 3 7 8 92817 X 100% 10=6+8 1 2 PR
K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp
213022 |Pembentukkan Penghapusan, | Jumlah Desa yang Melakukan 5| Desa 20,000,000 0| Desa - 1{Desa 11,017,650 |  0|Desa - - 0|Desa 0.00 0.00|Dinas Pemberdayaan
01.0001 |Penggabungan dan Perubak Pembentukan, P Masyarakat dan Desa
Status Penggabungan, dan Perubahan Status
Desa
213022 |Fa i Tata Penataan Jumiah Desa yang terfasilitasi 45| Desa 585,000,000 | 20| Desa 81,556,798 [ 30{Desa 30,685,000 0{Desa - 20|Desa 81,556,798 4444 13.94|Dinas Pemberdayaan
010002 |Wilayah Penataan Wilayahnya |Masyarakat dan Desa
2.1302.2 |Fasilitasi Penataan Jumlah Desa yang terfasilitasi 60| Desa 90,000,000 | 30| Desa 12397000 | 25|Desa 7779200 | O|Desa - -| 30|Desa 12,397,000 50.00f  13.77|Dinas Pemberdayaan
01.0003 |Kewenangan Desa Penataan Kewenangannya Masyarakat dan Desa
213022 |Fasilitasi sarana dan Pra Jumlah sarana dan Pra Sarana Desa 60| Unit 225,000,000 | 23{unit 41,672,700 [ 10]Unit 14,482,250 | Ounit - -1 23|unit 41,672,700 38.33|  18.52|Dinas Pemberdayaan
01.0006 |Sarana Desa Masyarakat dan Desa
2.13.03. |PROGRAM PENINGKATAN Persentase Desa Dengan B7|8% 627,000,000 70[% 150,267,796 | 8T% % 121,864,950 0% 12,055,200 10| 700% 162,322,996 80.46 25.89|Dinas Pemberdayaan
KERJASAMA DESA Pelaksanaan Kerja sama Secara Aktif Masyarakat dan Desa
2.13.03.2 |Fasilitasi Kerja sama antar Jumlah Desa Yang Mendapatkan 230| Desa 627,000,000 | 230| Desa 150,267,796 | 230|Desa 121,864,950  0[Desa 12,055,200 10 | 230|Desa 162322996 | 100.00]  25.89|Dinas Pemberdayaan
£l Desa Fasllitasi Kerfa sama antar Desa dan Masyarakal dan Desa
Pembangunan
213.03.2 |Fasflitasi Kerjasama Jumlah Dokumen Kerja sama antar 601 dok 426,000,000 | 20|dok 101,457,514 10} dok 84,693,850 6] dok 7,940,588 60 9| 26|dok 109,398,102 4333 25.68|Dinas Pemberdayaan
010001 |Kabupaten/Kota Desa dalam Kabupaten /Kota Masyarakat dan Desa
2.13.03.2 |Fasilitasi Kerjasama Desa Jumlah Kerfa sama antar Desa dengan|  60|dok 50,000,000 20|dok 6,113,300 15}dok 5,047,750 0 doke - 20 |dok 6,113,300 3333 12.23|Dinas Pemberdayaan
010002 |dengan Pihak Ketiga dalam pihak Ketiga dalam Masyarakat dan Desa
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
2.13.032 |Fasilitasi Pembangunan Jumlah Dokumen hasil fasilitasi 9| dok 151,000,000 3|dok 42,696,982 2|dok 32123350 |  Ofdok 4114612 E 13 3|dok 46,811,594 3333 31.00| Dinas Pemberdayaan
010003 |Kawasan Perd pemb Kawasan Perdesaan Masyarakat dan Desa
21304 |PROGRAMADMINISTRASI | Persentase Desa Yang telah 1001% 13,521,000,000 | 38}% 5365595355 | 100]% 3,318,503.825 | 0% 607,667,840 | 8% 5.973263,195 3800|  44.18|Dinas Pemberdayaan
PEMERINTAHAN DESA Menyelenggarakan Administrasi Tata Masyarakat dan Desa
Kelola Pemerintahan Desa sesual
Standar
2.13.04.2 |Pembinaan dan Pengawasan |jumliah Desa Yang Mendapatkan 264| Desa 13,521,000,000 | 263{ Desa 5365,595355 | 264 |Desa 3,318,503 825 0|Desa | 607,667,840 18 | 263|Desa | 5973263195 99.62 4418 Dinas Pemberdayaan
01 Penyelenggaraan Pembinaan dan Pengawasan Masyarakat dan Desa
Administrasi Pemerintahan | Administrasi Tata Kelola
Desa Pemerintahan Desa
2.1304.2 |Fasilitasi Penyelenggaraan Jumlah Dokumen Penyelenggaraan 15| dok 61,000,000 5|dok 9,997,000 4|dok 8,201,900 0]dok - 5 {dok 9,997,000 3333 16.39|Dinas Pemberdayaan
010001 |Administrasi Pemerintahan Administrasi Pemerintah Desa Masyarakat dan Desa
desa
2.13.04.2 |Fasilitasi Penyusunan Produk Jumlah Dokumen hasil Penyusunan 528| dok 240,000,000 | 528|dok 89,676,356 | 528|dok 59,168,500 0}dok - 528 |dok 89,676,356 | 100.00 37.37|Dinas Pemberdayaan
010002 |Hukum Desa Produk Hukum Desa. Masyarakat dan Desa
2.13.04.2 | Fasilitasi Penyusunan Jumiah Dokumen hasil Penyusunan 264 dok 175,000,000 | 264{dok 36,901,000 | 264|dok 25273500 0}dok - 264 |dok 36901,000 | 10000|  21.09fDinas Pemberdayaan
.01.0003 |Perencanaan Pembangunan Perencanaan Pembangunan Desa. Masyarakat dan Desa
Desa
2.13.042 |Fasilitasi Pengelolaan Jumlah Dokumen Hasil Fasilitasi 264 dok 10,500,000,000 | 263|dok 4790569434 | 264|dok 2,907391,775 0} dok 574,010,340 - 20| 263 |dok 5,364,579,774 99.62 51.09| Dinas Pemberdayaan
.01.0004 |Keuangan Desa Penggelolaan Keuangan Desa | Masyarakat dan Desa




Urusan/Bidang Unisan gRRE ape: Tingkat Capaian
Indikator Kinerja Program Target RPD pada Tahun 2024- | Realisasi Capaian Kinerja Realisasi Capaian Kineja | Kinerja Dan Realisasi Kinerja dan
Pemerintahan Daerah dan Target Kinerja dan Anggaran Kinerja & Realisasi (Unit Perangkat Daersh
Kode Program/ Kegiatan/ foutcome) | Kegiatan (output) / Sub| 2028 (Akhir Periode Renstra | RKPD Kabupaten/Kota sid RKPD yang dievaluasi (2025) dan Anggaran RKPD yang Realisasi Anggaran RKPD sid Tahun Anggaran RPJMD | Penanggung jawab Ket.
SubKegiatan Kegiatan (output) Perangkat Daerah) Tahun lalu dievaluasi (2025) z.ﬂlaﬂ__ RKPD 2026 s/d Tahun 2026
2 3 R § [ § 55617 % 100% | 10=6+8 T1=1008 X 100 12 pe
K Rp K Rp K Rp K K Rp K T 2 Rp

213042 |Pembinaan Peningkatan |umiah Aparatur Pemerintah Desa 280 Orang 190,000,000 | 80)Orang 144,708,000 | 100{0rang 8400500 | O|Orang | 33,657,500 401 | 80)Orang 178,365,500 2857  93.88|Dinas Pemberdayaan
{01.0005 |Kapasitas Aparatur yang Mengikuti Pembinaan Masyarakat dan Desa

P hand Pening} Kapas
213042 |Pembinaan dan Pemberdayaan |Jumiah Dokumen Hasil Pembinaan | 20|dok 555,000,000 | 20]dok 58874055 |  80|dok 39,704,750 | 0|dok 20dok 58874055 | 100.00|  10.61|Dinas Pemberdayaan
010008 |BUM Desa dan Lembaga Kerja |dan Pemberdayaan BUM Desa dan Masyarakat dan Desa

samaantar Desa lembaga Kerja Sama antar Desa
213042 |Penyelenggaraan Pemilihan, Jumlah Laporan hasil 1|Lap 810,000,000 1| Lap 101,671,000 lap 167,358,500 OfLap 1{Lap 101,671,000 100.00 12.55|Dinas Pemberdayaan
.01.0009 |Pengangkatandan Penyelengggaraan Pemilihan, Masyarakat dan Desa

Pemberhentian Kepala desa Pengangkatan dan Pemberhentian

Kepala Desa
2.13.04.2 |Fasilitasi Pengangkatandan  [Jumlah Laporan Pengangkatan dan 3|Lap 150,000,000 1]Lap 5,290,000 Hiap 7279400 | O]Lap - 1|Lap 5,290,000 333 353 Dinas Pemberdayaan
.01.0010 |Pemberhentian Perangkat desa | Pemberhentian Masyarakat dan Desa
Perangkat Desa

2.1304.2 |Fasilitasi Penyusunan Profil Jumlah Dokumen Prafil Desa 264|dok 120,000,000 | 264|dok 20,590,062 | 264|dok 9,056,000 0| dok = 264 |dok 20,590,062 [ 100,00 17.16{Dinas Pemberdayaan
.01.0011 |Desa |Masyarakat dan Desa
2.13.04.2 |Fasilitasi Pengelolaan Aset Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan 20| dok 120,000,000 |  20]dok 39,266,448 | 264|dok 29,362,200 0]dok 20|dok 39,206,448 100.00; 32,72 |Dinas Pemberdayaan
.01.0013 Aset Desa Masyarakat dan Desa
2.1304.2 |Pembinaan Peningkatan Jumlah Anggata BPD yang mengikuti 80[Orang 120,000,000 |  B0[Orang 19,529,500 | 100[Orang 6076800 | 0orang 80Orang 19529500 | 10000 1627 |Dinas Pemberdayaan
.01.0014 |Kapasitas Anggota BPD Pembinaan Kapasitas |Masyarakat dan Desa
2.13.042 |FasiliasiPembinaan Laperan | Jumlah Laporan Hasil Fasilitasi 6|Lap 240,000,000 3|Lap 19,772,500 2{Lap 7618000 [ 1{Lap 50 4lLap 19,772,500 66.67 824|Dinas Pemberdayaan
.01.0016 |Kepala Desa Pembinaan Laporan Kepala Desa Masyarakat dan Dasa
213042 JumlaH dokumen hasil evaluasi 21| dol 240,000,000 21|dok 28,730,000 21} dok 43,610,000 0fdok - 21 |dok 28,750,000 100.00] 11.98|Dinas Pemberdayaan
010018 perkemb. Desa sertalomba Masyarakat dan Desa

Lomba Desa dan Kelurahan Desa
21305 |PROGRAM PEMBERDAYAAN |Persentase Desa Yang Kapasitas 57[% 2222000000 | 28[% 752,017,036 |  46|% 614,644,600 ([ 0% 6,855,200 z 1] 28/% 758872236 | 49.12]  3415|Dinas Pemberdayaan

LEMBAGA LEMBAGA ADAT | Kelembaannya diberdayakan Masyarakat dan Desa

DAN MASYARAKAT HUKUM

ADAT
2.13.05.2 [Pemberdayaan Lembaga | umlah Desa Yang Kelembagaannya 264 Desa 2,222,000,000 |  80|Desa 752,017,036 | 118|Desa 614,644,600 [ 0[Desa 6,855,200 1| 80[Desa 758,872,236 3030  34.15|Dinas Pemberdayaan
o1 Kemasyarakatan yang diberdayakan Masyarakat dan Desa

Bergerak di Bidang

Pemberdayaan Desa dan

Lembaga Adat Tingkat Daerah

Kabupaten/Kota serta

Pemberdayaan Masyarakat

Hukum Adat yang Masyarakat

Pelakunya Hukum Adat yang

‘Sama dalam Daerah

Kabupaten/Kota




Tingkat Capalan

-01.0002

Pemberdayaandan

Pemberdayaan dan pendayagunaan
kel Lembaga

Desa (RT, RW,

Lembaga K K
Desa/Kelurahan (RT,RW, PKK,
Posyandu,LPM,dan
KarangTaruna), Lembaga Adat
Desa/Kelurahan dan
Masyarakat Hukum Adat

PKK, Posyandu, LPM dan
Karangtaruna), Lembaga Adat Desa
dan masyarakat Hukum adat

Urusan/Bidang Urusan
Indikator Kinerja Program | Target RPD pada Tahun 2024- |  Reafisasi Capaian Kinerja Realisasi Capaian Kineqa | Kinerja Dan Realisasi Kinerja dan
Koge | Iimermtsimbemmiee ), )/ Kegiatan (output) / Sub Qﬁgwﬂ.ﬂn&?&- RKPD KabupatenKota sid Huuzul..n!»i! dan Anggaran RKPDyang |  Realisasi | Anggaran RKPD s/d Tahun i_n__%_[a-._ﬁl! ?in.wsﬁ
LN < ) P ) Tahun lalu yang ievalussi (125) dievaluasi (2025) | Anggaran RKPD 2026 Penanggung
SubKegiatan T {Outpy) o ) o sid Tahun 2026
5 ® 7 B G=817  100% 10=6+8 11=10/6 X 100 2
: . : K Rp K " K Rp K 3 K [ ® | X 3 K | o
2.13052 |Fasilitasi Penataan, Jumlah Dokumen hasil Penataan, 720{dok 195,000,000 | 240]dok 14,482,000 | 300|dok 76049450 | 0|dok - - -| 240 |dok 14,482,000 3333 743 | Dinas Pemberdayaan

Masyarakat dan Desa




Tingkat Capaian
prusaniBidang Unisan | indikator Kinerja Program | Target RPD pada Tahun 2024- |  Realisasi Capaian Kineja Restsasi CopaianKineria | KinerjaDan | RestisasiKineadan | |/"oxs! Capsian
emerintahan apiltiprs sl arget Kinerja dan Anggaran Kinerja & Realisasi |Unit Perangkat Daerah
Kode P aenl Kogiatan/ (outcome] / Kegiatan (output) | Sub | 2028 (Akhir F RKPD paten/Kota sid RKPD yang dievaluasi (2025) dan Anggaran RKPD yang Realisasi Anggaran RKPD sid Tahun Anggaran RPJMD | Penanggung jawab Ket.
SubKegiata Kegiatan (output) Perangkat Daerah) Tahun lalu dievaluasi (2025) Anggaran RKPD 2028 sid Tahun 2026
%)
2 3 A § ] T 8 =817 x 100% 10=6+8 11=10/5 X 100 2
K Re K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Rp

2.13.05.2 |Peningkatan Kapasitas Jumlah Lembaga Kemasyarakatan 720 Lemba 270,000,000 | 335|Lemba 105,734,000 | 384|Lemba 64,214,150 DLemba . . - | 335 |Lemba 105,734,000 46,53 39.16 | Dinas Pemberdayaan
01.0003 |Kelembagaan Lembaga Desa (RT, RW, Posyandu, LPM dan ga Ba ga ga ga Masyarakal dan Desa

Kemasyarakatan Karangtaruna), Lembaga Adat Desa

Desa/Kelurahan (RT, RW, PKK, | dan Masyarakat hukum adat yang

Posyandu, Taruna), Lembaga ditingkatkan kapasitasnya

LPM, dan Karang LPM, dan

Karang Adat Desa/Kelurahan

dan Masyarakat Hukum
2.1305.2 |Pasilitasi Pengembangan Jumlah Dokumen hasil Fasilitasi 60 dok 107,000,000 21|dok 39,503,000 2]dok 14,842,800 0]dok " = = 21 |dok 39,503,000 35.00 36.92|Dinas Pemberdayaan
.01.0005 |Usaha Ek i k ; | Usaha Ekomoni Masyarakat dan Desa

dan Pemerintah Desa dalam Masyarakat dan Pemerintah Desa

Meningkatkan Pendapatan Asli | dalam meningkatkan Pendapatana

Desa Asli Desa
2.13.05.2 |Fasilitasi Pemerintah Desa Jumlah Laporan hasil fasilitasi 60| Lap 45,000,000 | 20|Lap 84,586,000 2{Lap 62,784,000 | OfLap - - -| 20|Lap 84,586,000 33.33( 18797 [Dinas Pemberdayaan
.01.0006 |dalam Pemanfaatan Teknologi Pemerintah Desa dalam Masyarakat dan Desa

Tepat Guna pemanfataan teknologi Tepat Guna
2.13.05.2 |Fasilitasi Bulan Bhakti Gotong Laporan hasil fasilitasi Bulan Baktl 60| Lap 105,000,000 |  20|Lap 94,490,000 1{Lap 29,102,700 [  OfLap . F -| 20|Lap 94,490,000 3333] 8999 s Pemberdayaan
.01.0007 |Royong Masyarakat Gotong Royong Masyarakat Masyarakat dan Desa
2.13.05.2 |Fasilitasi Tim Penggerak PKK | Jumlah Dokumen hasil Fasilitasi Tim 305|dok 1,500,000,000 | 305|dok 413,222,036 | 110|dok 367,651,500 | 20|dok 6,855,200 1B 2| 325|dok 420,077,236 | 10656 28.01|Dinas Pemberdayaan
.01.0009 {dalam Penyelenggaraan Penggerak PKK dalam Masyarakat dan Desa

Gerakan Pemberdayaan Penyelenggaraan Gerakan

Masyarakat dan Kesejahteraan | Pemberdayaan Masyarakat dan

Kesejahteran Keluarga PKK
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Tabel 4.3

Program/Kegiatan/Sub Kegiatan dan Pendanaan Tahun 2025

Indikator Kinerja

No. Urusan/Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Uraian [Outpul) Tarset Pagu Indikatif
URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG
TIDAK BERKAITAN DENGAN
PELAYANAN DASAR
1 URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH 11.066.688.425
KABUPATEN/KOTA
1 PROGRAM PENUNJANG URUSAN | Nilai SAKIP Dinas | 80 6.390.323.132
PEMERINTAHAN DAERAH | Pemberdayaan Masyarakat dan
KABUPATEN/KOTA Desa
1.1 Perencanaan, Penganggaran, dan | Jumlah Dokumen Perencanaan, 18 Laporan
Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah Penganggaran, dan Evaluasi 39.307.200
Kinerja Perangkat Daerah yang T
di susun
L.L.1 Koordinasi dan Penyusunan Laporan |Jumlah Laporan capaian kinerja | 18 Dokumen 39.307.200
Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi|dan ikhtisar realisasi kinerja
Kinerja SKPD SKPD dan Laporan hasil
Koordinasi Penyusunan laporan
capaian kinerja dan ikhtisar
realisasi kinerja SKPD
1.2 Administrasi Keuangan Perangkat | Jumlah Dokumen Administrasi | 30 orang/12
Daerah Keuangan Perangkat Daerah bulan 5.254.868.000




No. Urusan /Program /Kegiatan /Sub Kegiatan Indikator Kinerja Pagu Indikatif
1.2.1 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Jumlah orang yang menerima |31 5.242.155.000
Gaji dan Tunjangan ASN Orang/Bulan
1:2.2 Koordinasi dan Penyusunan Laporan | Jumlah Laporan Keuangan akhir | 2 laporan 5.691.000
Keuangan Akhir Tahun SKPD tahun SKPD dan Laporan hasil
Koordinasi Penyusunan Laporan
Keuangan Akhir Tahun SKPD
1.2.3. Koordinasi dan Penyusunan Laporan | Jumlah Laporan Keuangan | 75 Laporan 7.022.000
Keuangan Bulanan/ Triwulanan/
Bulanan/Triwulanan/Semesteran SKPD Semesteran SKPD dan Laporan
Koordinasi penyusunan Laporan
Keuangan Bulanan/ Triwulanan/
semesteran SKPD
13 Administrasi Kepegawaian Perangkat | Tingkat Kehadiran ASN 0 Dokumen 0
Daerah
1:3.1 Peningkatan Sarana dan  Prasarana | Jumlah Unit Peningkatan Sarana | O 0
Disiplin Pegawai Prasarana Disiplin Pegawai
1.3:2 Pengadaan Pakaian Dinas beserta atribut |Jumlah Paket Pakaian Dinas |0 Paket 0
kelengkapannya beserta atribut Kelengkapannya
1.4 Administrasi Umum Perangkat Daerah Jumlah Dokumen Administrasi 3612 368.620.850
Umum Perangkat Daerah Dokumen
1.4.1 Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/ | Jumlah Paket Komponen | 1 Paket 29.998.900
Penerangan Bangunan Kantor instalasi  Listrik/ Penerangan
bangunan  Kantor yang di
sediakan




No. Urusan/Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Indikator Kinerja Pagu Indikatif
1.4.2 Penyediaan Bahan Logistik Kantor Jumlah Paket Bahan logistik | 8 Paket 57.975.400
Kantor yang di sediakan
1.4.3 Penyediaan Barang Cetakan dan | Jumlah paket barang Cetakan |2 Paket 2.152.500
Penggandaan dan  penggandaan yang di
sediakan
1.4.4 Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan | Jumlah Dokumen bahan bacaan | 12 Dokumen 3.000.000
Perundang-undangan dan peraturan perundang
undangan yang disediakan
1.4.5 Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan |Jumlah laporan penyelenggaraan | 550 Laporan 246.928.000
Konsultasi SKPD rapat koordinasi dan konsultasi
SKPD
1.4.6 Penatausahaan Arsip Dinamis pada SKPD | Jumlah Dokumen penata usahan | 3.000 28.566.000
arsip dinamis pada SKPD Dokumen
1:5 Pengadaan Barang Milik Daerah | Jumlah Barang Milik Daerah | 7 Unit
Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Pada Perangkat Daerah yang di 82.054.308
sediakan
19l Pengadaan Kendaraan Perorangan Dinas |Jumlah Unit Kendaraan | - 0
/Kendaraan Dinas Jabatan perorangan Dinas / Kendaraan
Dinas Jabatan yang di sediakan
1L.52 Pengadaan Kendaraan Operasional /|Jumlah Unit Kendaraan Dinas |0 Unit Sepeda 0
Lapangan Operasional/ lapangan yang | Motor

disediakan




No. Urusan/Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Indikator Kinerja Pagu Indikatif
1.5.3 Pengadaan Mebel Jumlah  Paket mebel yang|O Unit 0
disediakan
1.5.4 Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya Jumlah Unit Peralatan dan mesin | 7 Unit 82.054.308
Lainnya yang di sediakan
1.6 Penyediaan Jasa Penunjang Urusan | Jumlah Laporan Penyediaan | 26 Laporan
Pemerintahan Daerah Jasa Penunjang Urusan 88.276.000
Pemerintahan Daerah
16.1 Penyedian Jasa Surat Menyurat Jumlah Laporan Penyediaan Jasa | 2 Laporan 26.276.000
surat menyurat
1.6.2 Penyedian Jasa Komunikasi, Sumber Daya | Jumlah Laporan penyediaan Jasa | 24 Laporan 62.000.000
Air dan Listrik Komunikasi, sumber daya air dan
listrik yang disediakan
1.7 Pemeliharaan Barang Milik Daerah | Jumlah Barang Milik Daerah | 69 Unit 557.196.824
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah | Pada Perangkat Daerah yang di
sediakan
1.7.1 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya |Jumlah Kendaraan perorangan |7 Unit 310.692.443
Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan |Dinas |/ Kendaraan Dinas
Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas | Jabatan yang di pelihara yang di
Jabatan bayarkan Pajaknya
1.7:2 Pemeliharaan Mebel Jumlah unit Mebel yang di|20 Unit 3.302.754

pelihara




No. Urusan/Program/Kegiatan /Sub Kegiatan Indikator Kinerja Pagu Indikatif

1.7.3 Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya | Jumlah Peralatan dan mesin |40 Unit 38.850.000
lainnya yang dipelihara

1.7.4 Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor | Jumlah gedung kantor dan |2 Unit 204.351.627

dan Bangunan Lainnya banguan gedung kantor lainnya

yang di pelihara/ rehabilitasi

2 PROGRAM PENATAAN DESA Persentase Desa Yang | 25% 91.964.100
Mendapatkan Fasilitasi
Penataan Desa

2.1 Penyelenggaraan Penataan Desa Jumlah Desa Yang | 66 Desa 91.964.100
Mendapatkan Fasilitasi
Penataan Desa

2:1.1 Pembentukan Penghapusan | Jumlah Desa yang Melakukan | 1 Desa 11.017.650

,Penggabungan dan Perubahan Status Pembentukan, Penghapusan,

Penggabungan, dan Perubahan
Status Desa

2.1.2 Fasilitasi Tata Wilayah Desa Jumlah Desa yang terfasilitasi | 30 Desa 30.685.000
Penataan Wilayahnya

2.1.3 Fasilitasi Penataan Kewenangan Desa Jumlah Desa yang terfasilitasi |25 Desa 7.779.200
Penataan Kewenangannya

2.1.4 Fasilitasi Penamaan dan Kode Desa Jumlah Desa yang terfasilitasi|O 0

Penamaan dan Kode Desa




No. Urusan/Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Indikator Kinerja Pagu Indikatif
2.1.5 Fasilitasi Penetapan Kesatuan Masyarakat | Jumlah Laporan hasil Penetapan | O 0
Hukum Adat dan Desa Adat ,Kewenangan | Kesatuan Masyarakat Hukum
Kab/Kota adat dan Desa Adat Kewenangan
Kabupaten/Kota
2.1.6 Fasilitasi sarana dan Pra Sarana Desa Jumlah sarana dan Pra Sarana | 10 Unit 42.482.250
Desa
3 PROGRAM PENINGKATAN KERJASAMA | Persentase Desa Yang | 87% 121.864.950
DESA Mendapatkan Fasilitasi
Kerjasama dan Pembangunan
3.1 Fasilitasi Kerja sama antar Desa Jumlah Desa Yang | 230 Desa 121.864.950
Mendapatkan Fasilitasi
Kerjasama dan Pembangunan
3.1.1 Fasilitasi Kerjasama Antar Desa dalam | Jumlah Dokumen Kerja sama | 10 Dokumen 84.693.850
Kabupaten/Kota antar Desa dalam
Kabupaten/Kota
3.1.2 Fasilitasi Kerjasama Desa dengan Pihak | Jumlah Kerja sama antar Desa | 15 Dokumen 5.047.750
Ketiga dalam Kabupaten/Kota dengan pihak Ketiga dalam
Kabupaten/Kota
3.1.3 Fasilitasi Pembangunan Kawasan | Jumlah Dokumen hasil fasilitasi | 2 Dokumen 32.123.350
Perdesaan pembangunan Kawasan
Perdesaan
4 PROGRAM ADMINISTRASI | Persentase Desa Yang | 100% 3.744.145.793

PEMERINTAHAN DESA

Mendapatkan Pembinaan dan
Pengawasan Administrasi Tata
Kelola Pemerintahan Desa




No. Urusan/Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Indikator Kinerja Pagu Indikatif
4.1.1 Pembinaan dan Pengawasan | Jumlah Desa Yang Mendapatkan | 264 Desa 3.744.145.793
Penyelenggaraan Administrasi | Pembinaan dan  Pengawasan
Pemerintahan Desa Administrasi Tata Kelola
Pemerintahan Desa
4.1.2 Fasilitasi Penyelenggaraan Administrasi | Jumlah Dokumen | 1 Dokumen 8.201.900
Pemerintahan desa Penyelenggaraan Administrasi
Pemerintah Desa
4.1.3 Fasilitasi Penyusunan Produk Hukum |Jumlah Dokumen hasil | 528 Dokumen 59.168.500
Desa Penyusunan Produk Hukum Desa
4.1.4 Fasilitasi Penyusunan Perencanaan | Jumlah Dokumen hasil | 264 Dokumen 25:273.500
Pembangunan Desa Penyusunan Perencanaan
Pembangunan Desa
4.1.5 Fasilitasi Pengelolaan Keuangan Desa Jumlah Dokumen Hasil Fasilitasi | 264 Dokumen 3.323.033.743
Penggelolaan Keuangan Desa
4.1.6 Pembinaan Peningkatan Kapasitas | Jumlah Aparatur Pemerintah | 50 Orang 8.400.500
Aparatur Pemerintahan desa Desa yang Mengikuti Pembinaan
Peningkatan Kapasitas
4.1.7 Pembinaan dan Pemberdayaan BUM Desa | Jumlah Dokumen Hasil | 40 Dokumen 49.704.750
dan Lembaga Kerja sama antar Desa Pembinaan dan Pemberdayaan
BUM Desa dan lembaga Kerja
Sama antar Desa
4.1.8 Penyelenggaraan Pemilihan, Pengangkatan | Jumlah Laporan hasil | 1 Laporan 167.358.500
dan Pemberhentian Kepala desa Penyelengggaraan Pemilihan,




No. Urusan /Program /Kegiatan /Sub Kegiatan Indikator Kinerja Pagu Indikatif
Pengangkatan dan
Pemberhentian Kepala Desa
4.1.9 Fasilitasi Pengangkatan dan | Jumlah Laporan Pengangkatan |1 Laporan 7.279.400
Pemberhentian Perangkat desa dan Pemberhentian Perangkat
Desa
4.1.10 | Fasilitasi Penyusunan Profil Desa Jumlah Dokumen Profil Desa 264 Dokumen 9.056.000
4.1.11 | Fasilitasi Pengelolaan Aset Desa Jumlah Dokumen Hasil | 20 Dokumen 29.362.200
Pengelolaan Aset Desa
4.1.12 | Pembinaan Peningkatan Kapasitas Anggota | Jumlah Anggota BPD yang | 50 Orang 6.078.800
BPD mengikuti Pembinaan
Peningkatan Kapasitas
4.1.13 | Fasilitasi Pembinaan Laporan Kepala Desa | Jumlah Laporan Hasil Fasilitasi |2 Laporan 7.618.000
Pembinaan Laporan Kepala Desa
4.1.14 |Fasilitasi Evaluasi Perkembangan Desa |Jumalah dokumen hasil evaluasi | 21 Dokumen 43.610.000
serta Lomba Desa dan Kelurahan perkembangan Desa serta lomba
Desa
S PROGRAM PEMBERDAYAAN LEMBAGA | Persentase Desa Yang Kapasitas | 32% 719.390.450
KEMASYARAKATAN, LEMBAGA ADAT | Kelembagaannya diberdayakan
DAN MASYARAKAT HUKUM ADAT
2.1 Pemberdayaan Lembaga | Jumlah Desa Yang | 84 Desa 719.390.450
Kemasyarakatan yang Bergerak di | Kelembagaannya diberdayakan

Bidang Pemberdayaan Desa dan Lembaga
Adat Tingkat Daerah Kabupaten/Kota




No.

Urusan/Program /Kegiatan/Sub Kegiatan

Indikator Kinerja

Pagu Indikatif

serta Pemberdayaan Masyarakat Hukum
Adat yang Masyarakat Pelakunya Hukum

Adat yang Sama dalam Daerah
Kabupaten/Kota
S.1.1 Fasilitasi Penataan, Pemberdayaan dan | Jumlah Dokumen hasil Penataan, | 300 Dokumen 76.049.450
Pendayagunaan Kelembagaan Lembaga | Pemberdayaan dan
Kemasyarakatan Desa/Kelurahan (RT, RW, | pendayagunaan kelembagaan,
PKK, Posyandu, LPM, dan Karang Taruna), | Lembaga kemasyarakatan Desa
Lembaga Adat Desa/Kelurahan dan | (RT, RW, PKK, Posyandu, LPM
Masyarakat Hukum Adat dan Karangtaruna), Lembaga
Adat Desa dan masyarakat
Hukum adat
5.1.2 Peningkatan Kapasitas Kelembagaan | Jumlah Lembaga | 384 Lembaga 64.214.150
Lembaga Kemasyarakatan Desa/Kelurahan | Kemasyarakatan Desa (RT, RW,
(RT, RW, PKK, Posyandu, LPM, dan Karang | Posyandu, LPM dan
Taruna), Lembaga Adat Desa/Kelurahan | Karangtaruna), Lembaga Adat
dan Masyarakat Hukum Adat Desa dan Masyarakat hukum
adat yang ditingkatkan
kapasitasnya
5.1.3 Fasilitasi Pengembangan Usaha Ekonomi | Jumlah Dokumen hasil Fasilitasi | 2 Dokumen 24.842.800
Masyarakat dan Pemerintah Desa dalam | Pengembangan Usaha Ekomoni
Meningkatkan Pendapatan Asli Desa Masyarakat dan Pemerintah Desa
dalam meningkatkan
Pendapatana Asli Desa
5.14 Fasilitasi Pemerintah Desa dalam | Jumlah Laporan hasil fasilitasi | 2 Laporan 62.784.000

Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna

Pemerintah Desa dalam




No. Urusan /Program /Kegiatan /Sub Kegiatan Indikator Kinerja Pagu Indikatif
pemanfataan  teknologi  Tepat
Guna
5.1.5 Fasilitasi Bulan Bhakti Gotong Royong | Laporan hasil fasilitasi Bulan | 1 Laporan 29.102.700
Masyarakat Bakti Gotong Royong Masyarakat
5.1:6 Fasilitasi Tim Penggerak PKK dalam | Jumlah Dokumen hasil Fasilitasi | 110 Dokumen 462.397.350

Penyelenggaraan Gerakan Pemberdayaan
Masyarakat dan Kesejahteraan Keluarga

Tim Penggerak PKK dalam
Penyelenggaraan Gerakan
Pemberdayaan Masyarakat dan
Kesejahteran Keluarga PKK




Tabel 4.4

Belanja Hibah, Bantuan Sosial, dan Bantuan Keuangan Khusus

No Program/Kegiatan/Sub Jenis Helanis Sasaran Penerima Manfaat Sumber
' | Kegiatan Nama Objek Jumlah Rincian Pendanaan
1. | Program Administrasi Perangkat Desa :
Pemerintahan Desa
Kegiatan = Pembinaan dan | Bantuan 1. Kepala Desa Rp. 158.400.000 | 528 X Rp 300.000 | BKK
Pengawasan Penyelenggaraan | Keuangan Propinsi
Administrasi  Pemerintahan
Desa
Sub Kegiatan Fasilitasi 2.Sekretaris Rp. 145.200.000 |528 X Rp 275.000
Pengelolaan Keuangan Desa Desa
3. Kepala Seksi | Rp. 396.000.000 | 1584XRp 250.000
4. Kepala | Rp. 396.000.000 | 1584XRp 250.000
Urusan
5. Kepala Dusun | Rp. 381.000.000 | 1524XRp 250.000
6. Staf Desa Rp. 211.200.000 | 1056XRp 200.000
Total Rp. 1.687.800.000

Sumber data : Pergeseran DPA Ke Il 2024




BAB IV
PENUTUP

Perubahan Rencana Kerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 disusun dengan mengacu pada
sasaran dan prioritas pembangunan Daerah, program dan kegiatan,
indikator dan target kinerja serta pagu indikatif Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa sebagaimana tercantum dalam Perubahan RKPD
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025.

Dalam pelaksanaan Perubahan Renja Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Tahun 2025 diharapkan memperhatikan keselarasan
dan konsistensi Renstra Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Tahun
2024-2026, sehingga target kinerja tahun 2025 dapat dicapai dengan

optimal.

4.1. Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Perubahan Rencana Kerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Kabupaten Nganjuk Tahun 2025, merupakan perencanaan tahunan
yang sifatnya lebih operasional dan strategis yaitu menjembatani antara
perencanaan pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa dengan
Perubahan Rencana Kerja Pembangunan Daerah sebagai implementasi
pelaksanaan RPD dan Renstra Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
yang menjadi satu kesatuan untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026.

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian tujuan
dan sasaran Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Nganjuk, menetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1. Seluruh unit kerja pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Nganjuk secara bersama-sama mempunyai tanggung jawab
untuk:

a. melaksanakan Perubahan Renja Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa Tahun 2025 dengan sebaik-baiknya sesuai tugas dan
kewenangannya,;

b. melakukan pemantauan dan supervisi terhadap penyusunan
Perubahan Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, untuk memastikan bahwa

program dan kegiatan, lokasi, pagu indikatif dan indikator kinerja,



serta kelompok sasaran sesuai dengan Perubahan Rencana Kerja
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa; dan

c. menjaga konsistensi antara Perubahan RKPD, Perubahan Rencana
Kerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa dan Dokumen
Pelaksanaan Perubahan Anggaran Satuan Kerja Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa.

2. Dalam rangka efektivitas pelaksanaannya akan dilakukan pemantauan
dan evaluasi kinerja secara berkala terhadap pelaksanaan Perubahan
Renja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025; dan

3. Perubahan Renja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan, adapun langkah-langkah persiapan dimulai sejak tanggal
ditetapkan hingga pelaksanaannya perlu terus dilakukan dengan
memperhatikan dan  menerapkan  prinsip-prinsip  koordinasi,
sinkronisasi, sinergitas, harmonisasi, efektivitas dan efesiensi dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan di Kabupaten

Nganjuk.

4.2. Rencana Tindak Lanjut

Dengan ditetapkannya Perubahan Renja Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa  Kabupaten Nganjuk Tahun 2025, maka akan
dipergunakan sebagai acuan dalam penyusunan Perubahan Rencana Kerja
Anggaran Satuan Kerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa dengan
berpedoman pada Perubahan Kebijakan Umum Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah dan Perubahan Prioritas Plafon Anggaran Sementara Tahun

Anggaran 2025.

BUPATI NGANJUK,

ttd.

MARHAEN DJUMADI




